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Pokok masalah dalam penelitian ini adalah menelusuri kepercayaan 
masyarakat terhadap Makam Datuk Kalimbungan di Kelurahan Bonto Lebang 
Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. Pokok masalah tersebut yang akhirnya 
memunculkan beberapa submasalah atau pertanyaan peneliti yaitu; 1. Bagaimana 
pola pemikiran masyarakat terhadap Datuk Kalimbungan? 2. Bagaimana 
implementasi atas kepercayaan masyarakat terhadap makam Datuk Kalimbungan? 
3. Bagaimana tinjauan filosofis terhadap keyakinan masyarakat terhadap makam 
Datuk Kalimbungan?. 
 Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan 
menggunakan metode pendekatan filosofis. Adapun sumber data dari penelitian 
ini adalah tokoh masyarakat dan pengunjung, dengan menggunakan metode 
pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 
pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu : 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat kepercayaan masyarakat 
terhadap Datuk Kalimbungan, yaitu pada saat itu beliau dikenal sebagai sosok 
manusia yang memiliki kharismatik dan ulama besar yang sangat di kagumi oleh 
masyarakat Bantaeng karena kesederhanaannya dan memiliki ilmu yang tinggi 
sebagai penyiar agama Islam di Bantaeng. Sehingga demikian apabila beliau 
meninggal makamnya dianggap keramat, hal ini nampak terlihat dimana para 
pengunjung yang datang dengan tujuan berziarah atau bernazar bahkan kerapkali 
bagian dari ritus keagamaan bagi yang mempercayainya. Adapun kepercayaan 
sebagian masyarakat terdiri dari beberapa aspek, yaitu pertama ditinjau dari aspek 
sosiologis yang terdiri dari interaksi dan perubahan sosial, kemudian aspek yang 
kedua yakni aspek antropologi, yaitu jenis pengamalan dan bentuk pengamalan. 
 Adapun implikasi penelitian dalam tulisan ini, penulis mengharapkan agar 
para pembaca menghargai setiap budaya ataupun tradisi yang dianut setiap orang, 
sebab setiap orang memiliki pemahaman masing-masing terhapat tradisi yang 
mereka anut. Perbedaan bukan berarti sebuah kesalahan, melainkan jalan yang di 





A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang memiliki berbagai macam suku 
bangsa, bahasa, budaya dan agama. Keberagaman suku bangsa, bahasa, 
budaya dan agama hakikatnya justru memperkaya khazanah budaya bangsa. 
Salah satu wujud budaya Indonesia tersebut adalah spiritual yang berakar 
pada kepercayaan  Tuhan Yang Maha Esa. Kepercayaan bangsa Indonesia 
dijamin dalam UUD Negara Republik Indonesia yaitu pada pasal 29 ayat 2 
yang menyatakan bahwa, Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk 




Indonesia sebagai suatu negara telah mengakui dan menjunjung tinggi 
kebebasan setiap warga negaranya untuk memeluk agama atau menghayati 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Pengakuan tersebut 
memungkinkan muncul aliran-aliran kepercayaan di berbagai daerah di 
Nusantara. Aliran-aliran tersebut dikenal dengan istilah kepercayaan lokal. 
Kepercayaan lokal dengan sistem ajaran, tradisi dan pengikut merupakan 
suatu yang hidup dalam masyarakat hingga kini sebagai suatu warisan budaya 
dari nenek moyang bangsa Indonesia. Kepercayaan lokal yang masih ada di 
kalangan masyarakat, hingga saat ini masih menjadi perdebatan. Hal itu 
terkait persentuhan dengan pengakuan pemerintah Indonesia yang hanya 
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 Rezky Septiana Dewi, “Dinamika Perkembangan Komunitas Penghayat Kepercayaan 
Sapta Darma Di Desa Wonokromo Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang,” Skripsi (Politik Dan 
Kewarganegaraan Fak. Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang, 2015), h. 1. 
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Penyebaran Islam merupakan salah satu proses yang penting dalam 
perjalanan sejarah Indonesia. Namun hingga saat ini masih merupakan 
perdebatan tentang kapan sebenarnya agama Islam masuk ke Indonesia, dari 
mana, dan bagaimana cara yang digunakan sampai kemudian agama Islam 
menjadi agama mayoritas di Indonesia. Menariknya agama Islam masuk ke 
Indonesia secara damai yang di bawa oleh para pedagang dan mubaliq, 
sedangkan masuknya agama Islam di daerah lain melalui ekspansi wilayah 
seperti yang terjadi di negara-negara di Timur Tengah.
3
 Penyebaran Islam di 
Indonesia dilakukan dengan cara damai dan persoasif sebagaimana diajarkan 
dalam QS. al-Baqarah/2:256. 
ِ فَقَِد اسْ  ٍِّ فََوْي ََْنفُْس بِالطَّاُغىِت َوَُْؤِهْي بِاَّللَّ ْشُد ِهَي اْلَغ َِي قَْد تَبَََُّي السُّ ََل ال إِْمَساٍَ فٍِ الدِّ َتَْو
ُ َسِوٌُع َعلٌُِن ) ًْفَِصاَم لَهَا َوَّللاَّ  (٪٦٩بِاْلُعْسَوِة اْلُىْثقًَ ال ا
Terjemahnya: 
Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya 
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu 
barangsiapa yang ingkar kepada Tagut (syaitan dan apa saja yang 
disembah selain Allah swt.) dan beriman kepada Allah, Maka 
Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat 




Ada beberapa pendapat dari para ahli tentang waktu kedatangan Islam 
ke Indonesia. Para sarjana Belanda mengatakan bahwa Islam yang masuk ke 
Indonesia berasal dari India pada abad ke-13 yang didukung oleh Snouck 
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 Rezky Septiana Dewi, “Dinamika Perkembangan Komunitas Penghayat Kepercayaan 
Sapta Darma Di Desa Wonokromo Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang”,Skripsi, h. 2. 
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Aswati M., “Masuk dan Berkembangnya Agama Islam Di Kerajaan Konawe,” SELAMI 
IPS, vol. 1 no. 34 (Desember 2011), h. 92. https://www.neliti.com/id/publications/221414/masuk-
dan-berkembangnya-agama-islam-dikerajaan-konawe (Diakses 13 Desember 2018). 
4
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Transliterasi 
Arab-Latin), HALIM Publishing & Distributin. 2013. 
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Hurgronje. Pendapat lain mengatakan bahwa Islam yang masuk ke Indonesia 
berasal dari Arab pada abad ke-7 yang didukung oleh sejumlah sarjana seperti 
Niemann dan Naquid Al Attas. Beberapa penulis Indonesia juga 
menyebutkan bahwa Islam masuk ke Indonesia berasal dari Arab. Orang-
orang Arab memegang peranan peranan penting di perairan Indonesia 
terutama selat Malaka. Pada tahun 674 M, telah ditemukan orang orang Arab 
di pulau Jawa seperti disebutkan dalam berita Cina Dinasti Tang (618-906) 
tentang raja Ta-Cheng dan Ratu Sima.
5
 
Kehadiran orang-orang Arab telah berlangsung sejak abad pertama 
Hijriah untuk berdagang di Nusantara. Dengan demikian Islam masuk ke 
Indonesia sekitar abad ke-7 melalui jalur perdagangan. Islam masuk dan 
menyebar di Indonesia tidak bersamaan waktunya dengan wilayah-wilayah 
yang ada di Indonesia karena kondisi geografis yang terdiri dari kepulauan 
sehingga setiap wilayah memiliki perbedaan tentang kapan masuknya Islam.
6
 
Terbentuknya masyarakat muslim di wilayah Indonesia melalui proses 
yang cukup panjang. Ini dimulai dari usaha para mubalig yang berperan besar 
dalam melakukan siar Islam pada saat itu. Dengan terbentuknya komunitas 




Proses masuk dan berkembangnya agama Islam di Bantaeng yaitu 
mengacu pada kehadiran beberapa ulama atau mubalig melalui kontak dagang 
atau kontak sosial. Para mubalig yang banyak memberi andil dalam proses 
islamisasi di Bantaeng pada masa itu, antara lain Syekh Nurun Baharuddin, 
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  Aswati M., “Masuk dan Berkembangnya Agama Islam Di Kerajaan Konawe,” SELAMI 
IPS, vol. 1 no. 34 (Desember 2011), h. 92. 
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  Aswati M., “Masuk dan Berkembangnya Agama Islam Di Kerajaan Konawe,” SELAMI 
IPS, vol. 1 no. 34 (Desember 2011), h. 92. 
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Latenririruwwa (Sultan Adam) dan Datuk Kalimbungan (Syekh Amir). Pada 
fase awal islamisasi di Bantaeng, mereka telah menanamkan ajaran dan 
pengaruh di dalam masyarakat Bantaeng. Pada fase awal, ajaran Syekh Nurun 
memberi pengaruh kuat hingga kalangan elit. Sistem kepercayaan dan 
masalah keagamaan di Bantaeng pada abad ke-17 dengan sekarang, 
mencerminkan adanya ikatan yang sangat kuat antara kepercayaan yang 




Datuk Kalimbungan adalah penyebar agama Islam di Kerajaan 
Bantaeng pada abad 17 silam. Menurut cerita pinati makam itu, Rasulung dan 
Daeng Pali, beliau adalah ulama dari Jawa yang dikirim atas permintaan raja 
Gowa untuk memperkuat akidah Islam bagi masyarakat Bantaeng. Selama 
penyebaran Islam di Bantaeng, Syekh Muhammad Amir mendapat respon 
positif dari masyarakat Bantaeng hingga seluruh Kerajaan di masyarakat 
Bantaeng menerima Islam sebagai agama Kerajaan. Setelah sekian lama 
menyebar di negeri itu, Datuk Kalimbungan (Syekh Muhammad Amir) wafat 




Makam Datuk Kalimbungan sejak dari dulu hingga kini telah banyak 
diziarahi oleh pengunjung hampir setiap harinya. Kedatangan mereka dengan 
berbagai maksud tertentu, yakni ada yang bernazar supaya rezkinya ditambah 
oleh Allah swt, ada yang meminta jodoh, juga keperluan lainnya. Mereka 
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Sahajuddin, Butta Toa Bantaeng Menjawab Zamannya (1666-1905), Pustaka Parewang, 
2011. 
9
Zainuddin Tika, Bantaeng Butta Toa. Lembaga Kajian & Penulisan Sejarah Budaya 
Sulawesi Selatan, 2012. h 65 
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bernazar di makam Datuk Kalimbungan ketika penjaga makam membacakan 
do’a agar Allah swt. menerima do’anya.
10
 
Menurut Andi Rahmat Kareng Dode. S. Kom; dalam La Sakka (2014) 
di dalam penyebaran agama Islam di Bantaeng tidak menghendaki nilai-nilai 
adat dihapuskan maka para penyebar Islam di dalam melaksanakan tugasnya 
tidaklah mempertentangkan antara adat dan pelaksanaan ajaran Islam. Akan 
tetapi pada hakikatnya beberapa adat istiadat tidak sesuai dengan syariat 
Islam. Meskipun demikianakan para ulama tidak memberikan larangan tegas 




Masyarakat modern yang ditandai dengan kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang terus berkembang, di dalamnya terdapat berbagai 
fenomena kehidupan yang sangat menarik untuk dicermati baik kehidupan 
beragama maupun kehidupan sosial budaya, tak terkecuali di Indonesia. Salah 
satu corak budaya yang cukup mewarnai dalam tradisi keislaman di Indonesia 
adalah tradisi ziarah ke makam para wali atau orang-orang yang dianggap 
keramat. 
Manusia dalam menghadapi beberapa permsalahan memilih jalan 
keluar yang rasional, ada pula yang irasional. Jalan yang rasional tentu 
dilakukan berkaitan dengan melalui cara berfikir logis dan empiris. Namun 
fakta sosial menyatakan bahwa masyarakat banyak mencari hal-hal yang 
mistis. Salah satunya mereka mencari jalan keluar permasalahan hidupnya 
melalui kuburan (makam) atau paranormal. Agama sering kali menjadi salah 
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Zainuddin Tika. Bantaeng Butta Toa. Lembaga Kajian & Penulisan Sejarah Budaya 
Sulawesi Selatan. 2012. H 65 
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La sakka, “Historiografi Islam di Kerajaan Bantaeng”, (Jurnal “Al-Qalam” Volume 20 
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satu jalan keluar dari berbagai permasalahan tersebut. Walaupun demikian, 
tak sedikit pula yang bertentangan dengan ajaran agama itu sendiri. 
Di antara fenomena yang tampak dipermukaan masyarakat, dengan 
berbagai tingkatannya yang beragam dalam menerima perkembangan adalah 
fenomena beragama. Munculnya fenomena dalam beragama, para ilmuan 
(ulama) berpendapat bahwa dimanapun terdapat tatanan masyarakat tentu di 
dalamnya terdapat agama, apapun agamanya dan apapun sumbernya.
12
 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yang lebih dalam lagi yang berhubungan dengan 
permasalahan di atas dan akan dimuat dalam suatu karya ilmiah dalam bentuk 
skripsi yang diberi judul tentang “Menelusuri Kepercayaaan Masyarakat 
Terhadap makam Datuk Kalimbungan Di Kelurahan BontoLebang 
Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng (Tinjauan Filosofis)”. 
B. Deskripsi Fokus dan Fokus Penelitian 
Adapun fokus penelitian ini adalah “Menelusuri Kepercayaaan 
Masyarakat Terhadap makam Datuk Kalimbungan Di Kelurahan 
BontoLebang Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng (Tinjauan 
Filosofis)”. Berdasarkan fokus penelitian dari judul tersebut, maka dapat 
dideskripsikan fokus permasalahan dari penelitian ini, sebagai berikut:  
FokusPenelitian Deskripsi Fokus 
Datuk Kalimbungan 1. Pola pemikiran masyarakat 
2. Kepercayaan dan implementasi 
3. Tinjauan Filosofis 
 4.  
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2010), h. 7. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas adapun pokok permasalahan yang 
akan diangkat dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemikiran masyarakat terhadap Datuk Kalimbungan di Kec. 
Bissappu Kab. Bantaeng? 
2. Bagaimana implementasi atas kepercayaan masyarakat terhadap Makam 
Datuk Kalimbungan di Kec. Bissappu Kab. Bantaeng? 
3. Bagaimana tinjauan filosofis keyakinan masyarakat terhadap Datuk 
Kalimbungan di Kec. Bissappu Kab. Bantaeng? 
D. Kajian Pustaka 
Sejauh pengetahuan penulis, belum ada penulis yang membahas 
tentang masalah kepercayaan terhadap Makam Datuk Kalimbungan, akan 
tetapi buku-buku ilmiah telah banyak  membahas tentang kepercayaan, 
makam dan ziarah. Namun dalam penulisan ini penulis memfokuskan 
penelitian pada kepercayaan terhadap Makam Datuk Kalimbungan di 
Kelurahan BontoLebang Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. Sebagai 
bahan referensi yang  berkaitan, penyusun memakai beberapa artikel dari 
internet  atau jurnal-jurnal dan beberapa buku yang terkait dengan judul 
tersebut. 
1. Jurnal, Harniati. Dengan judul “Makam Datuk Tiro Kabupaten 
Bulukumba”,(makassar, 2002). Hasil penelitiannya membahas bentuk 
makam dato ri tiro serta pandangan masyarakat mengenai ziarah makam 
dato ri tiro. 
2. Skripsi, Rahmawita. Dengan judul “Kepercayaan Masyarakat Terhadap 
Erebambang di Desa Pencong Kec Biringbulu Kab Gowa”,(samata 
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gowa, 2014). Hasil penelitiannya membahas kepercayaan masyarakat 
terhadap Erebambang dan jenis-jenis ritualnya. 
3. Skripsi, Suriani. Dengan judul “Tradisi Ziarah Pada Makam Dato Tiro 
Kec Bonto tiro Kab Bulukumba”, (makassar, 2017). Hasil penelitian ini 
membahas prosesi tradisi ziarah dan pengaruh masyarakat peziarah pada 
makam dato tiro. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini dilaksanakan, sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pemikiran masyarakat terhadap Datuk Kalimbungan di 
Kec. Bissappu Kab. Bantaeng; 
b. Untuk mengetahui implementasi atas kepercayaan masyarakat terhadap 
makam Datuk Kalimbungan di Kec. Bissappu Kab. Bantaeng; 
c. Untuk mengetahui tinjauan filosofis terhadap keyakinan masyarakat terhadap 
Datuk Kalimbungan di kec. Bissappu Kab. Bantaeng; 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada 
pembaca dalam rangka meningkatkan wawasan dan pengetahuan mengenai 
Kepercayaaan Masyarakat Terhadap Makam Datuk Kalimbungan Di 
Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Memberikan tambahan referensi terhadap peneliti yang kelak akan 
melakukan penelitian tentang kepercayaan. 
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2) Sebagai bentuk sumbangan karya ilmiah pada kajian akademis, 







Mengenai judul penelitian yang diangkat oleh penulis yang mempunyai 
relevansi dengan sejumlah teori menurut para ahli tentang Kepercayaan 
Masyarakat Terhadap Makam Datuk Kalimbungan terhadap berbagai literatur 
ilmiah yang dapat dijadikan rujukan dalam menyusun skripsi ini . Di antara 
beberapa teori para tokoh yang mempunyai relevansi dengn judul sebagai berikut: 
A. Kepercayaan 
Kepercayaan adalah sesuatu yang dipercayai, suatu aliran yang dianut, 
iman dan sebagainya.
13
 Dimana kepercayaan keagamaan tidak hanya 
mengakui keberadaan benda-benda dan makhluk-makhluk sakral tetapi sering 
kali memperkuat dan mengokohkan keyakinan terhadapnya. 
Menurut Kamus Besar Bahasa  Indonesia, kepercayaan adalah 
anggapan atau  keyakinan bahwa sesuatu yang di percayai itu benar dan 
nyata. Sedangkan agama menurut James Martinea dalam Rizky Septiana 
Dewi (2003: 50) adalah kepercayaan kepada Tuhan yang selalu hidup, yakin 
kepada jiwa dan kehendak  Ilahi yang mengatur alam semesta dan 
mempunyai hubungan moral dengan umat manusia.
14
 
Menurut Mayer (1995) mendefiniikan kepercayaan adalah kemauan 
seseorang untuk peka terhadap tindakan orang lain berdasarkkan pada 
harapan bahwa orang lain akan melakukan tindakan tertentu pada orang yang 
mempercayainya, tanpa tergantung pada kemampuannya untuk mengawasi 
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 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), h. 351. 
14
Rezky Septiana Dewi, “Dinamika Perkembangan Komunitas Penghayat Kepercayaan 
Sapta Darma Di Desa Wonokromo Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang”,Skripsi(Politik Dan 
Kewarganegaraan Fak. Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang, 2015) 
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dan mengendalikannya. Mayer menjelasan konsep ini bahwa orang yang 
dipercaya memiliki kemauan dan kepekaan pada harapan orang lain  yang 
meyakini bahwa tindakannya berperan sangat penting.
15
 
Rudolf Otto mengemukakan dalam buku Sejarah Teori Antropologi , 
menurutnya semua sistem religi, kepercayaan dan agama di dunia berpusat 
kepada suatu konsep tentang hal yang gaib (mysterium) yang dianggap maha 
dahsyat dan keramat oleh mnausia. Sifat dari hal yang gaib serta keramat itu 
adalah maha abadi, maha dahsyat, maha baik, maha adil, maha bijaksana, tak 
terlihat, tak berobah, tak terbatas dan sebagainya. Pokoknya, sifatnya pada 
azaznya sulit dilukiskan dengan bahasa manusia pun juga, karena “hal yang 
gaib serta keramat “ itu memang memiliki sifat-sifat yang sebenarnya tak 
mungkin dapat dicakup oleh pikiran dan akal manusia. Walaupun demikian, 
dalam semua masyarakat dan kebudayaan di dunia, hal yang gaib dan 
keramat tadi, menimbulkan sikap kagum terpesona, selalu akan menarik 




Sebagai sistem keyakinan, agama berbeda dari sistem-sistem 
keyakinan karena landasan keyakinan keagamaan adalah pada konsep suci 
dan ajaran-ajaran agama selalu bersumber pada wahyu yang menjelaskan 
petunjuk-petunjuk Tuhan yang diturunkan pada Nabi. 
Menurut Emile Durkheim, agama merupakan sistem yang menyatu 
mengenai berbagai kepercayaan dan peribadatan yang berkaitan dengan 
benda-benda sakral, yaitu katakanlah, benda-benda yang terpisah dan 
terlarang, kepercayaan-kepercayaan dan peribadatan-peribadatan yang 
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Mayer, R.C., Davis, J. H., dan Schoorman, F. D., 1995. An Integratif Model of 
Organizational Trust, Academy of Management Review, 30 (3): 709-734. 
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Menurut Emile Durkehim dalam bukunya The Elementary Forms of 
Religion Ous Life, berpendapat bahwa semua keyakinan agama yang 
diketahui, baik yang sederhana maupun yang kompleks, memiliki satu cirri 
yang sama, semuanya berisikan suatu system penggolongan tentang segala 
sesuatu baik yang nyata maupun yang ideal mengenai apa yang dipikirkan 
oleh manusia ke dalam dua kelas atau golongan yang saling bertentangan, 
yang umumnya ditandai oleh dua istilah, yaitu profane dan sakral.
18
 
Ia juga mengatakan bahwa untuk memahami peranan agama dalam 
masyarakat kita harus memahami peranan itu dengan cara mempelajari agama 
dalam bentuknya yang paling murni dan paling sederhana.
19
Lanjutnya, bahwa 
salah satu konsep yang menjadi cirri khas sesuatu yang religius adalah adanya 
konsep supranatural, dimana yang supranatural itu merupakan tatanan hal-
ihwal yang berada diluar kemapuan pemahaman manusia, yang supranatural 
adalah dunia misteri yang tidak tersalimi, yang tidak bisa diketahui atau yang 
tidak bisa ditangkap akal dan dicerap indera. Oleh karena itu menurutnya, 
agama menjadi spekulasi terhadap segala sesutau yang berada diluar 
jangkauan sains atau akal sehat pada umumnya.
20
 
Kehidupan beragama pada dasarnya merupakan kepercayaan terhadap 
keyakinan adaanya kekuatan diluar diri kita, kekuatan gaib, luar biasa atau 
supra natural yang berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat. Kehidupan 
                                                             
17
Emile Durkheim, Elementary Forms of Religion Life, edisi 1964, h. 47. 
18
Roland Robertson, ed,  Agama Dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologis  (JakartanPT.  
Raja Grafindo Persada, 1993), h.35. 
19
Achmad Fedyani Saifuddin,  Antropologi Kontemporer, Suatu Pengantar Krisis  
Mengenai Paradigma (Jakarta: Kencana, 2006), h. 123. 
20
Emile Durkheim,  The Elementary Forms Of Religius Life  (Jogjakarta: IRCiSoD,  
2011),  h.50. 
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beragama sangatlah bertolak dengan aspek ilmiah atau bisa disebut tidak 
rasional dalam pandangan individu atau masyarakat modern yang terlalu 
dipengaruhi oleh pandangan bahwa sesuatu yang diyakini ada kalau konkret, 
rasional, alamiah atau terbukti secara empirik dan ilmiah. Namun demikian, 
kehidupan beragama adalah kenyataan hidup manusia yang ditemukan 
sepanjang sejarah masyarakaat dan kehidupan pribadinya. Ketergantungan 
masyarakat dan individu kepada kekuatan gaib ditemukan dari zaman purba 
sampai zaman modern ini. Kepercayaan itu diyakini kebenaraannya sehingga 
menjadi sebuah kepercayaaan keagamaan dan kepercayaan religius.21 
Agama adalah bentuk dan corak kepercayaan yang tertinggi. 
Kepercayaan  ini di samping berdimensi berpikir, maka manusia itu juga 
berdimensi percaya.  Oleh karena itu, kepercayaan adalah suatu anggapan 
atau sikap yang dimiliki oleh seseorang bahwa sesuatu itu benar, atau sesuatu 
yang diakui itu sebagai hal yang benar. Dan kepercayaan itu merupakan 
bagian dari kehidupan manusia itu sendiri sehingga manusia tidak dapat 
hidup dengan baik atau sempurna tanpa kepercayaan apapun.  
Pembicaraan tentang agama, mungkin terlalu banyak menekankan 
pada  kepercayaan dalam aspek-aspeknya yang lebih intelektual. Akan tetapi 
untuk.. memahami agama pada umumnya secara sosiologis, ibadat atau 
upacara keagamaan barangkali lebih penting. Ritus (ibadat) adalah bagian 
dari tingkah laku keagamaan yang aktif dan dapat diamati.  
Menurut M. Revilli dalam buku Sejarah Agama, mengatakan bahwa 
agama merupakan daya penentu kehidupan manusia, yaitu sebuah ikatan yang 
menyatukan pikiran manusia dengan pikiran misterius yang menguasai dunia 
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Thomas F O’dea. Sosiologi Agama, Suatu Pengantar Awal (Jakarta: Cv. Rajawali, 
1966), h. 24. 
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dan diri yang dia sadari, dan dengan hal -hal yang menimbulkan ketentraman 
bila terkait dengan hal tersebut.
22
 
Adapun menurut pandangan Guyono  dalam buku Sosiologi Agama, 
mengatakan agama adalah gambaran umum diseluruh dunia tentang persatuan 
umat manusia dan perasaan keagamaan adalah perasaan mengenai 
keterlibatan kita dengan kehendak-kehendak lain, yang oleh manusia primitif 
dipusatkan kepada alam.20  Dengan ungkapan tersebut, jelaslah bahwa agama 
ataupun kepercayaan suatu landasan untuk kita berbuat dan bertindak sesuai 
dengan aturan-aturan yang diberlakukan agama atau kepercayaan tersebut.
23 
Menurut Koentjaraningrat dalam buku Antropologi Agama Bagian I, 
beliau mengatakan bahwa “adanya dorongan emosi keagamaan atau religius 
emotion dalam batin manusia, sehingga menimbulkan pemikiran pendapat 
perilaku kepercayaan terhadap suatu benda yang dianggap mempunyai 
kekuatan luar biasa, dianggap keramat atau paling dikeramatkan dan 
dianggap suci serta disayangi atau ditakuti.
24
 
B. Konsep-Konsep Kepercayaan dalam Masyarakat 
1. Animisme 
Animisme berasal dari kata anima, animus (Latin), atau anepos 
(Yunani). Sedangkan dalam bahasa Sanskerta disebut prana, dan ruah dalam 
bahasa Ibarani. Adapun arti dari semua kata tersebut adalah “nafas”, “jiwa”, 
“nyawa” atau “roh”. Jadi animisme adalah ajaran atau doktrin tentang realitas 
                                                             
22
Emile Durkheim, Sejarah Agama ; The Elementary Forms Of The Religius Life  
(Yogyakarta: IRCiSoD, 1992), h. 56. 
23
Dadang Kahmad, Sosiologi Agama (Cet. II; Jakarta: PT. Graha Grafindo, 2002), h. 78. 
24
Hilman Hadikusuma, Antropologi Agama bagian I,Pendekatan Budaya Terhadap 
Aliran Kepercayaan,Agama Hindu, buddha,Kong Huchu di Indonesia, h.23. 
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jiwa atau roh. Kata roh inilah yang kemudian menjadi kata kunci dalam 
memahami konsep kepercayaan animisme.
25
 
Dalam masyarakat primitif mereka berpendapat bahwa semua benda, 
baik yang bernyawa atau tak bernyawa mempunyai roh, paham ini disebut 
“animisme”, dari kata Latin anima yang berarti jiwa. Sungguh pun 
masyarakat primitif serupa ini telah percaya pada roh. Roh bagi mereka 
bukanlah roh sebagaimana yang kita ketahui. Sebagai masyarakat primitif 
lainnya mereka juga belum dapat dengan jelas memperbedakan antara apa 
yang seharusnya disebut materi dan apa yang disebut roh. Bagi mereka roh 
itu tersusun dari suatu zat atau materi yang “halus” sekali, yang dekat 
menyerupai uap atau udara. Dalam paham masyarakat primitif ini, roh itu 
makan, mempunyai bentuk dan mempunyai umur. Roh itu mempunyai 
kekuatan dan kehendak, bisa merasa senang dan menjadi marah. Kalau ia 
marah ia dapat membahayakan bagi hidup manusia. Oleh sebab itu 
keridhaannya harus dicari dan diusahakan supaya ia jangan marah, dengan 
memberi ia makan, mengemukakan korban kepadanya dan mengadakan 
pesta-pesta khusus untuk dia.
26
 
Bagi masyarakat primitif, segala benda yang ada di dunia mempunyai 
roh seperti Gunung, laut, sungai, pohon kayu, batu, bahkan rumput 
mempunyai roh yang menarik perhatian mereka ialah roh-roh dari benda-
benda yang menimbulkan perasaan dahsyat dalam diri manusia seperti danau, 
hutan, pohon kayu besar, sungai dan sebagainya. Adapun yang tidak 
menimbulkan perasaan dahsyat seperti rumput, batu biasa dan sebagainya 
tidak menarik perhatian. 
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Ali Imron, Sejarah terlengkap Agama-agama di Dunia (Cet. I; Yogyakarta: IRCiSoD, 
2015), h. 20. 
26
Harun Nasution, Falsafat Agama(Jakarta: Bulan Bintang, 1973), h. 26-28. 
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Manusia yang tahu dan pandai mengambil hati roh-roh itu ialah dukun 
atau ahli sihir. Sebagaimana halnya dengan agama dinamisme, dalam agama 
dinamisme dukun atau tukang sihirlah yang sanggup mengontrol roh-roh itu 
dan dapat mengusir roh yang marah dalam diri orang yang sakit serta dapat 
mengusahakan supaya roh tidak marah dan dengan demikian menyelamatkan 
orang sekampungnya, umpamanya dari bahaya banjir atau letusan gunung 
berapi yang rohnya mulai mengamuk. Dukun-dukun ini seterusnya dipandang 
mempunyai kepintaran untuk mengungkap roh-roh yang berkeliaran di alam 
ini dan membungkusnya dalam saputangan. Roh-roh serupa itu ia jual kepada 
keluarga yang berkeyakinan bahwa orangsakit di rumahnya adalah 
kehilangan roh dan dapat menjadi baik dengan mengembalikan roh 
kepadanya. 
Sebagaimana halnya dalam agama dinamisme, dukun atau tukang 
sihir dapat juga menarik roh-roh supaya mengambil tempat dalam fetish, dan 
fetish ini bisamempunyai bentuk apa saja, batu, kotak, gigi binatang dan 
sebagainya dan acap kalijuga mempunyai bentuk patung-patung yang spesial 
dibuat untuk itu (dari sinilah datangnya penyembahan patung-patung tempat 
roh). Sebagaimana juga halnyadalam agama dinamisme fetish ini dihargai, 
dihormati dan disembah selama penyembahannya yakin bahwa roh yang ia 
muliakan itu masih ada dalam patung atau fetish itu (dalam agama dinamisme 
selama fetish itu masih mempunyai mana). Kalau roh itu telah meninggalkan 
fetish, fetish itu tidak berharga lagi dan seterusnya dibuang. 
Dalam agama animisme roh dari benda-benda dan nenek moyang 
yangdipandang berkuasa dihormati, dijunjung tinggi dan disembah, agar roh 
itu menolongmanusia dan jangan menjadi rintangan baginya dalam kerja dan 
hidupnya sehari-hari. Dengan menghormati, menjunjung tinggi dan 
17 
 
menyembah roh-roh itu manusia primitif berusaha memenuhi tuntutan-
tuntutan mereka. Dengan memenuhi tuntutan ini timbullah dalam kalangan 
masyarakat primitif apa yang menyerupai ibadat sekarang, terutama dalam 
bentuk pemberian korban, sembahyang dan do’a. 
Dalam agama dinamisme hal-hal serupa ini tidak jelas kelihatan, dan 
olehkarena itu ada ahli-ahli yang berpendapat bahwa agama dinamisme 
terdahuluwujudnya dari animisme. Dengan lain kata dinamisme meningkat 
menjadi animisme dan animisme sendiri kemudian meningkat menjadi 
politeisme. 
Tokoh utama aliran animisme adalah seorang ahli antropologi yang 
berkebangsaan Inggris bernama Edward Burnett Tylor (1832-1917). Menurut 
hasil penelitiannya yang diadakannya terhadap berbagai bangsa primitif, ia 
berkesimpulan bahwa pada mulanya manusia itu mempercayai bahwa semua 
wujud, baik hidup maupun yang tidak, semuanya mempunyai roh. Menurut 
Tylor manusia primitif sampai kepada kesimpulan tentang adanya roh, oleh 
karena adanya kenyataan tentang kematian. Mereka terheran-heran oleh 
kenyataan ini, dan mereka sadar akan adanya perbedaan antara orang yang 
masih hidup dengan mayat. Melihat dan membandingkan orang yang masih 
hidup dengan mayat memberi kesimpulan kepada mereka bahwa orang yang 
masih hidup itu mempunyai suatu unsur yang sangat penting dalam dirinya, 




Secara etimologis, dinamisme berasal dari kata Yunani 
dynamis atau dynamosyang artinya kekuatan atau tenaga. Jadi 
dinamisme ialah kepercayaan (anggapan)tentang adanya kekuatan 
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Aisyah, Sejarah Agama-agama, h. 13-14. 
18 
 
yang terdapat pada berbagai barang, baik yang hidup (manusia, 
binatang dan tumbuh-tumbuhan) atau yang mati.28 Selanjutnya 
harunnasution menyebutkan, dinamisme adalah suatu paham bahwa 
ada benda-benda tertentu yang mempunyai kekuatan gaib dan 
berpengaruh pada kehidupan sehari-hari.28 
Masyarakat primitif hidup dalam kesederhanaan dalam berbagai 
aspek, baik aspek materi maupun aspek kepercayaan. Pada dasarnya hidup 
mereka tergantung pada alam yang ada disekitar mereka sebab alamlah satu-
satunya sumber kehidupan. Karena itu, bagi mereka alam merupakan faktor 
yang sangat dominan. Namun, alam yang mereka dambakan itu kadang-
kadang tidak bersahabat. Air yang selama ini mereka anggap sangat 
bermanfaat bagi kehidupan, tiba-tiba mendatangkan bencana, seperti banjir, 
yang meyebabkan tanah longsor, Tanah yang selama ini menyuburkan 
tanaman, tiba-tiba bergoyang dan menghancurkan harta benda bahkan tidak 
sedkit yang merenggut nyawa manusia. Hal seperti itulah yang menimbulkan 
suatu kepercayaan dalam diri mereka bahwa alam memiliki kekuatan yang 
melebihi kekuatan manusia. Kekuatan itu tidak tampak dan liar, tetapi 
mempunyai pengaruh dalam kehidupan mereka.29 
Dari uraian di atas yang membahas tentang kepercayaan animisme 
dan dinamisme terdapat kesamaan dalam kehidupan masyarakat di kampung 
Gantarangkeke tentang adanya pengaruh kepercayaan Gantarangkeke yang 
dapat mempengaruhi kehidupan masyarakat sehingga masyarakat melakukan 
pemujaan-pemujaan pada tempat-tempat yang dianggap sakral oleh sebagian 
masyarakat Gantarangkeke. Dengan adanya pemujaan dan penyembahan 
                                                             
28
Harun Nasution, Islam di tinjau dari berbagi Aspeknya,(Cet 1; Jakarta: UI press, 1985) 
h.67. 
29
Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama, h. 58-59. 
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dalam sikap keberagaman masyarakat hal tersebut terdapat pula adanya 
larangan dalam Islam untuk melakukan penyembahan selain Allah 
sebagaimana dalam QS Fush-shilat/41: 37. 
َِ  َوِهيْ  ُْلُ  آََاتِ ُجُدوا ال َواْلقََوسُ  َوالشَّْوسُ  َوالٌَّهَازُ  اللَّ َْ ِ  َواْسُجُدوا ِلْلقََوسِ  َوال لِلشَّْوسِ  تَ  الَِّرٌ َّلِلَّ
ٌَْتُنْ  إِىْ  َخلَقَهُيَّ   (٧٣) تَْعبُُدوىَ  إََِّاٍُ  ُم
 
Terjemahnya: 
dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, matahari 
dan bulan. janganlah sembah matahari maupun bulan, tapi sembahlah 
Allah yang menciptakannya, jika ialah yang kamu hendak sembah.
30
 
Ayat diatas memberikan pemahaman kepada manusia bahwa 
janganlah menyembah selain Allah Swt, sebab segala sesuatu yang ada di 
alam ini adalah bagian dari ciptaan-Nya. Tinggalkanlah menyembah kepada 
selain-Nya betapapun besarnya makhluk itu dan betapa pun banyak maslahat 
yang dihasilkannya, karena semua itu bukan darinya akan tetapi dari 
penciptaannya yang mengadakan demikian, yaitu Allah swt. 
C. Masjid, Makam dan Sumur Sebagai Tempat Sakral 
1. Masjid sebagai tempat saklral (masjid wali) 
Bagi umat Islam, masjid merupakan tempat yang dianggap suci karena 
ia adalah tempat melakukan ibadah, terutama shalat. Masjid bagi sekelompok 
orang ternyata tidak hanya mengandung dimensi tempat ibadah, sehingga 
perlu disucikan,akan tetapi juga mengandung makna kesakralan tertentu.
31 
Masjid menjadi tempat sakral karena yang mendirikan masjid itu 
adalah orang yang dijadikan oleh Allah sebagai hamba yang terpilih. Masjid 
                                                             
30 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Transliterasi 
Arab-Latin), HALIM Publishing & Distributin. 2013. 
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Nur Syam, Islam Pesisir, 2005, h. 117. 
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Demak memiliki suasana magis, karena didirikan oleh Wali Sanga dan salah 
satu tiangnya terbuat dari rangkaian pecahan kayu kecil-kecil (soko tatal) 
yang dibuat oleh Sunan Kalijaga. Masjid itu hingga sekarang diyakini orang 
memiliki kesakralan dibanding masjid masjid lainnya.
32
 Oleh karena itu, 
banyak peziarah yang datang ke masjid ini, tidak hanya sekedar ingin 
melakukan shalat di masjid wali, akan tetapi ingin membuktikan kebenaran 
tentang “kehebatan” bangunan masjid tersebut. Masjid Ampel juga banyak 
dikunjungi para peziarah, terutama pada malam Jum'at legi, disebabkan oleh 
keinginan masyarakat untuk shalat dan i’tikaf di masjid peninggalan para 
wali. Masjid Ibrahim Asmaraqandi juga memiliki kesakralannya sendiri. 
Masjid Ibrahim Asmaraqandi yang terletak sekitar 400 meter arah selatan dari 
laut, merupakan peninggalan murni dari Syaikh Ibrahim Asmaraqandi. Di 
masjid ini ada sebuah mimbar khutbah Jum’at dengan ukiran-ukiran khas 
yang dibuat oleh Syaz'kh Ibrahim, ada juga sebuah bedug untuk menandai 
masuknya waktu shalat yang dipastikan terbuat dari sejenis kayu tokok (kayu 
lombok). Ada juga sumur wali di samping masjid yang diyakini memiliki 
tuah tinggi, khususnya bagi peziarah yang sedang berikhtiar memenuhi 
hajatnya. Masjid ini juga menjadi tempat ritual penting ratiban yang 
dilakukan setiap malam jum’at. Banyak peziarah yang mengikuti acara ini, 
ada yang datang dari dalam wilayah Tuban dan dari luar Tuban, seperti 
Bojonegoro, Lamongan, Surabaya, Gresik, bahkan Jawa Tengah.
33
 
2. Sumur keramat 
Sumur juga memiliki kesakralan tersendiri. Di dalam tradisi 
Jawa, sumur adalah berkah sehingga keberadaannya perlu 
ditempatkan di dalam kerangka kesakralannya. Sumur yang dianggap 
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tua selalu dikaitkan dengan cikal bakal desaatau wali orang suci 
lainnya. Hampir menjadi tradisi yang melembaga bahwa sumur desa 
yang tertua akan diberi sesajian atau diberi seperangkat upacara yang 
oleh masyarakat lokal disebut nyadran. Oleh karena itu, setiap sumur 
yang tertua akanterdapat cungkup atau rumah kecil yang 
berdampingan dengan sumur dan merupakan tempat untuk 
melakukan serangkaian upacara lokal.34 
Penghormatan atau pengeramatan sumur, hakikatnya juga 
terkit dengan perasaan syukur terhadap Allah yang memberikan 
barokah berupa air yang menjadi sumber kehidupan. Sumur tidak 
hanya berfugsi untuk minum, memasak, membersihkan badan dan 
memberi kehidupan bagi makhluk lainnya, akan tapi juga berfungsi 
sebagai sarana kebersihan diri, fisik dan rohani. Sumur menjadi 
saranauntuk ber-wudhu (bersuci) dari hadats atau najis, baik besar 
maupun kecil. Itulah sebabnya, para sahabat, ulama, dan orang suci 
zaman dahulu membangun sumur sebagai bagian dari pengabdiannya 
kepada agama dan masyarakat.35 
3. Makam sebagai tempat sakral (makam wali) 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata makam sama artinya 
dengan kata kuburan. Kuburan itu sendiri berasal dari cara dan bentuk 
masyarakat Indonesia, khususnya Islam, dalam memperlakukan orang mati, 
yaitu orang yang mati dimasukkan kedalam lubang yang telah disediakan dan 
kemudian di kubur. Sehingga makam hanya berupa gundukan tanah yang 
diberikan batu diujungnya (di posisi kepala). Inilah mengapa di Indonesia 
dikenal dengan nama kuburan. Yang membedakan makam dan kuburan 
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adalah makam memiliki nilai yang dirasa lebih tinggi sehingga sering 




Makam berkaitan erat dengan kematian. Bentuk makam itu sendiri 
sangat bergantung pada konsep kematian yang dianut oleh masyarakat 
tertentu. Hal ini karena makam merupakan manifestasi kebudayaan. Selain 
itu, makam juga diartikan upaya simbolis manusia untuk menyatakan suatu 
bentuk peralihan dari dunia nyata kealam gaib. Sehingga pada dasarnya 
fungsi makam tidak hanya ditujukan bagi orang yang telah mati tersebut, 
tidak hanya sebagai pernyataan diri bahwa mereka pernah hidup, tetapi juga 
berpengaruh bagi orang-orang yang hidup, yaitu memberikan ruang bagi 




Pesisir utara Jawa Timur terdapat beberapa kompleks pemakaman 
yang merupakan tempat-tempat penguburan yang dianggap keramat. 
Kompleks makam tersebut antara lain ialah kompleks pemakaman Sunan 
Ampel di Surabaya, Kompleks pemakaman putri Suwari di Leran, kompleks 
pemakaman Malik Ibrahim dan SunanGiri di Gresik, kompleks pemakaman 
Sunan Drajad dan Sunan Nur Rahmat di Paciran, kompleks pemakaman 
Ibrahim Asmara di Gesikharjo dan Sunan Bonang diTuban.
38
 
Berbagai makam wali tersebut hingga sekarang tetap mendapatkan 
pengeramatan dari sebagian umat Islam melalui upacara ziarah, peringatan 
tahunan (khaul) dan pemeliharaan secara kontinu. Makam yang sebenarnya 
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berfungsi sebagai tempat menyimpan jenazah berubah menjadi berfungsi 
ritual keagamaan dan ekonomi. Ziarah dan khaul adalah ritual keagamaan, 
sedangkan pendapatan yayasan pengelola makam dari kaum peziarah dan 




D. Pengertian Pemikiran 
Secara etimologi, istilah peikiran berasal dari kata benda “fikir”, kata 
kerjanya “berfikir” (thinking). Awalnya berasal dari bahasa Arab “fakara-
yafkuru-fikran”. Dalam bahasa Indonesia, huruf “f” diubah dengan huruf “p” 
dan jadilah kata pikir. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “pikir” 
berrti apa yang ada dalam hati, akal budi, ingatan, angan-angan, pendapat dan 
pertimbangan. Secara terminologi, pemikiran dapat didefenisikan sebagai 
suatu aktivitas kekuatan rasional (akal) yang ada dalam diri manusia, berupa 
qolbu, ruh atau dzihnun, dengan pengamatan dan penelitian untuk 
menemukan makna yang tersembunyi dari persoalan yang dapat diketahui, 
atau untuk sampai kepada hukum-hukum, atau hubungan antara sesuatu. 
Pemikiran juga dapat didefenisikan sebagai rangkaian ide yang berasosiasi 
(berhubungan) atau daya usaha reorganisasi (penyusunan kembali) 
pengalaman dan tingkahlaku yang dilaksanakan secara sengaja.
40
 
E.  Pengetian Nilai dan Filsafat 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, nilai adalah sesuatu yang 
menyempurnakan manusia dengan hakikatnya, etika dan berhubungan erat. 
Nilai dapat berhubungan benar dan salah yang dianut oleh golongan atau 
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 Kata filosofis diambil dari kata filsafat yang berasal dari kata 
Yunani yaitu philosophia yang terdiri dari kata “philos” artinya suka, cinta 




Menurut sejarah, Pythagoras (572-497) adalah orang pertama yang 
memakai kata philosophia. Ketika ditanya apakah dia seorang bijaksana, 
maka pythagoras dengan rendah hati dia menyebut dirinya sebagai 
philosophos, yakni pecinta kebijaksanaan (lover of wisdom). Banyak sumber 
yang menegaskan bahwa sophia mengandung arti yang lebih luas daripada 
kebijaksanaan; kerajinan, kebenaran pertama, pengetahuan yang luas, 
kebijakan intelektual, pertimbangan yang sehat, kecerdikan dalam 
memutuskan hal-hal praktis. Dengan demikian, asal mula kata filsafat sangat 




Filsafat memiliki fungsi yang banyak sesuai dengan cara pandang 
seseorang, uraiannya adalah sebagai berikut: 
1. Filsafat sebagai suatu sikap 
Filsafat adalah suatu sikap terhadap kehidupan dan alam semesta. bila 
seseorang dalam keadaan kritis atau menghadapi problem yang sulit, maka 
kepadanya dapat diajukan pertanyaan; bagaimana anda menanggapi keadaan 
semacam itu? Bentuk pertanyaan itu membutuhkan jawaban secara 
kefilsafatan. Problem-problem tersebut ditinjau secara luas, tenang dan 
mendalam. 
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2. Filsafat sebagai suatu metode 
Filsafat sebagai metode artinya sebagai cara berfikir secara relatif 
reflektif,  penyelidikan yang menggunakan akal, berfikir secara hati-hati dan 
teliti. Filsafat berusaha memikirkan semua pengalaman manusia secara 
mendalam dan jelas. Metode berfikir semacam ini bersifat inclusiv 
(mencakup secara luas) dan synoptic (secara garis besar). 
3. Filsafat sebagai sekelompok teori atau sistem pemikiran 
Sejarah filsafat ditandai dengan kemunculan teori-tori atau sistem 
pemikiran yang melekat pada nama-nama filososof besar seperti Socrates, 
Plato, Aristoteles, Marx, Hegel, Hume, Kant dan lain-lain. Teori atau sistem 
pemikiran tersebut lahir sebagai respons atas berbagai pertanyaan yang 
menghinggap dikepala para filsuf tersebut. Besarnya kadar subyektifitas 
dalam menjawab berbagai problematika itu menjadikan kita sulit untuk 
merumuskan suatu tori atau sistem pemikiran yang baku dalam filsafat. 
4. Filsafat sebagai kelompok persoalan 
Banyak persoalan abadi (perenial problems) yang menghinggapi 
manusia di berbagai zaman, dan para filosof memikirkan dan berusaha untuk 
menjawabnya. Banyak persoalan yang dijawab secara paripurna oleh para 
filosof, pada zamannya. Patut dicatat, bahwa pertanyaan yang bersifat 
filosofis berbeda dengan pertanyaan non-filosofis. Misalnya, berapa uang 
saku anda tiap bulan ? anda jtuh cinta berapa kali ? meerupakan contoh yang 
merupakan contoh yang bukan pertanyaan filsafat karena mudah ditebak dan 
tidak  mendalam. Sedangkan pertanyaan yang filosofis merupakan 
pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan penelaahan mendalam dan butuh 
energi untuk bisa menjawab secara tuntas. Contohnya; Apakah kebenaran itu? 
26 
 
apa perbedaan benar dan salah ? mengapa manusia hidup didunia? Apakah 
dunia terjadi secara kebetulan atau peristiwa yang pasti ?
44 
Sampai disini,penjelasan seputar filsafat terkait dengan 
penggunaannya, dalam penelitian ini menjdai jelas bahwa yang peneliti 
gunakan adalah filasafat dari aspek motode yaitu penyelidakan yang 
menggunakan ketelitan mendalam mengenai pengalaman hidup manusia. 
Beberapa ciri khas berfikir filosofis sebagaiman dijelaskan oleh Abdul 
Chalik yaitu: 
1. Bersifat radikal, berasal dari bahasa yunani “radix” yang berarti akar. 
Berfikir secara radikal adalah berfikir sampai pada akar-akarnya, 
mendalam, esensi atau hakikat sesuatu. Manusia yang berfilsafat tidak 
puas hanya dengan memperoleh pengetahuan lewat indera yang terbatas 
dan selalu berubah. Manusia berfilsafat berusaha untuk menangkap 
pengetahuan di balik pengetahuan empiris. 
2. Bersifat universal, berpikir secara universal adalah berpikir tentang hal-
hal serta proses yang bersifat umum. Filsafat berhubungan dengan 
pengalaman umum manusia (common experience of mankind). Dengan 
jalan penjajakan yang radikal itu filsafat berusaha untuk sampai pada 
kesimpulan-kesimpulan yang universal. 
3. Berfikir secara koheren dan konsisten. Koheren artinya sesuai dengan 
kaidah-kaidah berpikir (logis), konsisten berarti tidak mengandung 
kontradiksi.  
4. Sistematis dan komprehensif  
5. Bebas. Proses dan hasil pemikiran filsafat bebas dari prasangka-
prasangka sosial, politik, historis, kulturan maupun religius.
45
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Berdasarkan pejelasan diatas, maka dipahami bahwa berpikir filosofis 
adalah berpikir secara radikal, koheren dan konsisten, sistematis dan 
komprehensif, serta bebas. Bebas dalam artian mampu memasuki dunia 
politik, sosial, sejarah, budaya dan nilai-nilai agama. Dengan demikian, maka 
jelas bahwa yang dimaksud disini adalah implementasi teori kefilsafatan 
dalam menelusuri keperacayaan masyarakat terhadap makam Datuk 
Kalimbungan. Baik itu dalam aspek nilai sosial, nilai kultural, ataupun nilai 
keagamaan. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Berhubung dalam penelitian ini peneliti harus terjun langsung ke 
lapangan dan terlibat dengan masyarakat setempat, maka jenis penelitian 
yang akan digunakan adalah penelitian lapangan (field research). 
Berdasarkan pada pengertian dari penelitian lapangan (field research) adalah 
penelitian yang harus melibatkan langsung peneliti untuk terjun ke lapangan, 
terlibat dengan masyarakat setempat dan sekaligus juga mampu melihat 
gambaran yang lebih komprensif tentang situasi tempat itu. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. 
Dimana lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan 
induktif secara analisis terhadap dinamika hubungan anatara fenomena yang 
diamati dengan menggunakan logika ilmiah.
46
 Dengan tujuan 
menggambarkan kepercayaan masyarakat terhadap Makam Datuk 
Kalimbungan. 
2. Lokasi penelitian 
Lokasi yang akan diteliti merupakan lokasi yang bisa dijangkau yaitu 
Kelurahan Bonto Lebang Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. Jenis 
penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian lapangan, yaitu menyusun 
turun langsung ke lapangan atau masyarakat tempat penelitian untuk 
mengetahui secara jelas tentang berbagai sisi dari kepercayaan masyarakat 
terhadap Makam Datuk Kalimbungan di Kelurahan BontoLebang Kecamatan. 
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Bissappu Kabupaten. Bantaeng dengan objek penelitian masyarakat atau 
murid dari Datuk Kalimbungan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian 
ini, sebgai berikut: 
1. Pendekatan Filosofis 
Pada pendekatan filosofis, menggali informasi tentang pemikiran 
masyarakat, baik dari segi ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Ontologi, 
hakekat dari fenomena-fenomena dalam penelitian. Epistemologi, cara 
memperoleh pengetahuan berkaitan dengan fenomena-fenomena dalam 
penelitian. Aksiologi, nilai berupa tujuan dan manfaat akan ilmu 
pengetahuan. 
2. Pendekatan Sosiologis 
Pada pendekatan Sosiologis, menggali informasi tentang masalah 
berdasarkan fakta-fakta sosial, dan interaksi sosial serta pada bidang 
kepercayaan dalam kehidupan masyarakat Kel. BontoLebang Kec. Bissappu 
Kab. Bantaeng. Tanpa ilmu sosial peristiwa-peristiwa tersebut sulit dijelaskan 
dan sulit pula dipahami maksudnya. 
3. Pendekatan Teologis 
Pendekatan sosial budaya yang berdasarkan agama bertolak dari 
kesadaran bahwa hakikatnya seburuk apapun yang namanya manusia pasti 
memiliki Tuhan.menggali informasi tentang masalah dengan menghubungkan 
agama Islam pada praktek kepercayaan yang berkembang dalam kehidupan 




C. Sumber Data 
Dalam perencanaan penulis sebelum melakukan penelitian secara 
langsung di lapangan, adapun sumber data yang dapat dijadikan sebagai 
informasi dari data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, sebagai 
berikut: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung di lapangan 
melalui wawancara, kata-kata dan tindakan para informan merupakan sumber 
data utama. Sumber data utama dicatat peneliti melalui catatan tertulis dan 
melalui alat perekam dengan menggunakan handphone. Sumber data utama 
dicatat melalui wawancara dan pengamatan berperan serta merupakan hasil 
usaha gabungan dari kegiatan melihat, mendengar dan bertanya yang 
dilakukan peneliti. 
2. Data Sekunder 
Sumber data yang berfungsi sebagai penunjang atas kevalidan dari 
data-data yang diperoleh di lapangan.Data-data ini dapat diperoleh dari 
artikel-artikel, jurnal, makalah atau buku-buku sekaligus hadil dokumentasi 
berupa gambar yang didapatkan di lapangan pada saat penelitian berlangsung 
yang berkaitan dengan penelitian ini.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Pada pelaksanaan penelitian ini, metode yang digunakan oleh penulis 
dalam mengumpulkan data-data yang dibutuhkan, sebagai berikut: 
1. Observasi 
Pada metode ini penulis harus terjun langsung kelapangan untuk 
mengamati bagaimana bentuk kepercayaan terhadap Makam Datuk 
31 
 
Kalimbungan yang ada di Kel. BontoLebang. Baik dari tingkah laku dan 
situasi di wilayah itu agar mendapatkan data yang valid. 
Metode observasi ini penyusun gunakan sebagai metode sekunder atau 
pelengkap saja, yaitu untuk melengkapi sekaligus untuk memperkuat serta 
menguji kebenaran data yang telah diperoleh dari hasil interview atau 
wawancara. Alasan peneliti menggunakan metode observasi partisipan dalam 
penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh dari 
seluk-beluk kehidupan objek yang akan diteliti. 
2. Wawancara (interview) 
Wawancara (interview), yaitu yang dimaksud dengan interview 
(wawancara) adalah metode pengumpulan data dengan cara bertanya 
langsung pada responden untuk mendapatkan informasi.
47
 
Pada tahap wawancara ini, penulis menggunakan metode wawancara 
mendalam, yaitu wawancara dilakukan dengan tatap muka dengan menggali 
secara mendalam informasi-informasi dari informan melalui pertanyaan yang 
sifatnya tidak terstruktur. Wawancara ini dilakukan agar penulis mampu 
memahami secara keseluruhan dari objek penelitian berdasarkan yang di 
alami penulis sendiri tanpa adanya penilaian subjektif. Dalam menentukan 
informan, penulis menggunakan teknik purposive sampling (sampel 
bertujuan), yaitu dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan 
atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data berdasarkan pada 
dokumen-dokumen baik yang tertulis, berupa gambar atau karya-karya 
monumental yang berkaitan dengan sasaran penelitian. Tahap ini 
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dilaksanakan guna menguatkan data-data yang telah dikumpulkan 
sebelumnya. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian ini tidak lain adalah peneliti ittu 
sendiri, dimana peneliti harus mengamati objek penelitian sekaligus memilih 
informan agar dapat mengumpulkan data, menafsirkan data serta menarik 
kesimpulan yang bersifat sementara di lapangan dan menganalisisnya sesuai 
dengan fakta-fakta dari data yang didapatkan di lapangan. 
Selain peneliti sendiri yang menjadi instrumen utama dalam penelitian 
ini, terdapat juga beberapa alat bantu lainnya yang mendukung dalam 
pelaksanaan penelitian di lapangan. Adapun alat-alat tersebut adalah buku 
catatan dan pulpen, ketika peneliti menemukan informan yang kondisi 
tempatnya kurang memugkinkan untuk berkomunikasi dengan lama dan 
hanya bisa mencatat inti pembicaraan tersebut yang berkaitan dengan objek 
penelitian. Handphone yang berfungsi sebagai alat perekam pada saat 
melakukan wawancara dan sekaligus digunakan untuk mengambil gambar-
gambar sebagai bahan dokumentasi. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah semua data telah dikumpulkan, barulah peneliti melakukan 
yang namanya suatu analisis data yang harus melalui beberapa tahapan, 
diantaranya: 
1. Pengumpulan Data 
Peneliti mengumpulkan sekaligus mencatat semua data secara objektif 




2. Reduksi Data dan Penyajian Data 
Reduksi data yaitu memilih hal-hal pokok dari data yang telah 
dikumpulkan sesuai dengan fokus penelitian. Reduksi data suatu bentuk 
analisa yang menggolongkan, mengarahkan, dengan membuang data-data 
yang tidak diperlukan dan mengorganisasikan data-data yang telah direduksi 
dengan memberikan gambaran atau penjelasan yang lebih tajam tentang hasil 
pengamatan sehingga mempermudah peneliti untuk mencarinya sewaktu-
waktu data tersebut diperlukan. 
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah penyajian 
data. Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman 
terhadap objek penelitian yang memberi kemungkinan adanya penarikan 






A. Gambar Umum Objek Penelitian 
1. Letak Geografis 
 
Gambar 4.1. Peta Kecamatan Bisappu 
Kelurahan Bonto Lebang adalah salah satu kelurahan yang terletak di 
Kecamatan Bissappu yang berada dibagian barat Kabupaten Bantaeng. Jarak 
tempuh wilayah Kelurahan Bonto Lebang dari ibukota kabupaten adalah 
kurang lebih 4 km dengan ketinggian sekitar 5 mdpl. Luas wilayah Kelurahan 
Bonto Lebang adalah 1,01 km
2
 dengan potensi lahan yang produktif seperti 
lahan perkebunan dan pertanian.
48
 
Adapun batas-batas wilayah dari kelurahan Bonto Lebang adalah 
sebagai berikut: 
a. Di sebelahutara : Berbatasan dengan Desa Bonto Salluang,  
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b. Di sebelah Selatan : Berbatasandengan Kelurahan Bonto Sungguh,  
c. Di sebelah Barat  : Berbatasan dengan Kelurahan Bonto Manai,  
d. Di sebelah selatan  : Masuk di wilayah laut berbatasan dengan Laut Flores.  
2. Administrasi 
Pusat pemerintahan Kelurahan Bonto Lebang terletak di Kampung 
Beloparang dan secara administratif Kelurahan Bonto Lebang terbagi atas 
tiga kampong yaitu: 
No. Nama Kampung Jumlah RW 
1. Kampung Beloparang RW 1 dan RW  II 
2. Kampung Cambalojong RW III 
3. Kampung Kaili RW IV 
Tabel 4.1. Daftar Nama Kampung dan Jumlah RW di Kelurahan Bonto 
Lebang Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng.
49 
Setiap kampung yang diantaranya terdiri dari 4 (empat) RW dipimpin 
oleh 1 (satu) orang RW (Rukun Warga) yang dibantu oleh Ketua RT (Rukun 
Tetangga). 
3. Jumlah Penduduk 
Berdasarkan data administrasi pemerintah Kelurahan Bonto Lebang, 
jumlah penduduk yang tercatat secara administrasi adalah 3.757 jiwa, 
diantaranya terdapat 1.127 KK dan terdiri dari 1.895 jiwa laki-laki serta 1.862 
jiwa perempuan, adapun jumlah penduduk berdasarkan kelompok usia adalah 
sebagai berikut;: 
No. Penduduk Berdasarkan Usia Jumlah 
1. 00 – 05 Tahun 511 
2. 06 – 10 Tahun 600 
3. 11 – 15 Tahun 442 
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4. 16 – 25 Tahun 657 
5. 26 – 50 Tahun 1151 
6. 51 – 70 Tahun 332 
7. > 70 Tahun 64 
Jumlah 3.757 
Tabel 4.2. Jumlah Penduduk berdasarkan usia di Kelurahan Bonto Lebang 
Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng.
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4. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat 
dalam mencapai maksud atautujuan. Sedangkan prasarana adalah 
segala sesuatu yang merupakanpenunjang utamaterselenggaranya 
suatu proses (usaha, pembangunan dan proyek). Adapun sarana dan 
prasarana yang terdapat di Kelurahan Bonto Lebang Kecamatan 
Bissappau Kabupaten Bantaeng yaitu sarana peribadatan, sarana 
pendidikan, sarana olahraga, sarana perdagangan dan sarana 
kebersihan. Adapun sarana dan prasarana disekitar Makam Datuk 
Kalimbungan adalah sebagai berikut: 
No. Sarana Pendidikan Jumah 
1. TK 2 Buah 
2. SD 2 Buah 
3. SMP 2 Buah 
4. SMA - 
Jumlah 6 Buah 
 
No. Sarana Olahraga Jumlah 
1. Lapangan Sepak Bola 1 Buah 
2. Lapangan Volly 2 Buah 
3. Lapangan Takrow 2 Buah 
4. Lapangan Tenis Meja 1 Buah 
Jumlah 6 Buah 
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No. Sarana Peribadatan Jumlah 
1. Mesjid 5 Buah 
2. Mushollah 6 Buah 
Jumlah 11 Buah 
 
No. Sarana Perdagangan Jumlah 
1. Toko 3 Buah 
2. Warung 25 Buah 
3. KUD 1 Buah 
Jumlah 29 Buah 
Tabel 4.3. Jumlah Sarana dan Prasarana di Kelurahan Bonto Lebang 
Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng.
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5. Tingkat Pendidikan Masyarakat 
Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehiduan ini berarti 
bahwa setiap manusa berhak mendapat dan berharap untuk selalu 
berkembang dalam pendidikan. Pendidikan secara umum bararti suatu proses 
kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan 
melangsungkan kehidupan. Adapun jenjang pendidikan pada masyarakat  di 
Kelurahan Bonto Lebang adalah sebagai berikut: 
No. Jenjang Pendidikan Jumlah 
1. Taamn Kanak-kanak (TK) 185 Orang 
2. Sekolah Dasar (SD) 567 Orang 
3. Sekolah Menengah Pertama (SMP) 400 Orang 
4. Sekolah Menengah Atas (SMA) 399 Orang 
5. Belum Sekolah 382 Orang 
6. Mahasiswa 257 Orang 
7. Dan Lain-lain 1.800 Orang 
Jumlah 3990 
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Tabel 4.3. Daftar Jumlah Penduduk Menurut Agama dan Kepercayaan di 
Kelurahan Bonto Lebang Kecamatan Bissappu Kabupaten 
Bantaeng.
52 
Tingkat pendidikan di Kelurahan Bonto Lebang cukup tinggi 
sebagaimana masyarakatnya yang memiliki tingkat pendidikan rata-rata 
berada pada tingkat SMA/MA/SMKdan SARJANA, meskipun bisa dilihat 
bahwa di Kelurahan Bonto Lebang tidak terdapat sarana dan prasarana SMA 
yang ada hanya khusus untuk TK,SD dan SMP. Walaupun begitu bukan 
berarti masyarakat di sana akan sulit melanjutkan pendidikannya hingga pada 
sekolah menengah, kebanyakan dari mereka melanjutkan sekolah menengah 
di kecamatan terdekat terutama di Desa Bonto Manai bahkan ada yang 
sampai ke Ibukota Kabupaten yaitu di Kota Bantaeng. 
6. KondisiKeagamaan 
Berdasarkan hasil sensus pada tahun 2017, jumlah penduduk menurut 
agama dan kepercayaan masayarakat adalah sebagai berikut: 
No. Agama Jumlah 
1. Islam Berjumlah – 3.712 Orang 
2. Kristen Berjumlah – 30 Orang 
3. Protestan Berjumlah – 15 Orang 
4. Katolik Tidak Ada 
Jumlah Berjumlah 3.757 Orang 
Tabel 4.3. Daftar Jumlah Penduduk Menurut Agama dan Kepercayaan di 
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Perkembangan pembangunan di bidang spiritual keagamaan di 
Kelurahan Bonto Lebang dapat dilihat dari banyaknya sarana dan prasarana 
tempat ibadah dari masing-masing agama. Pada kelurahan tersebut hampir 
seluruhnya beragama Islam itu dilihat dari terdapat 5 (lima) masjid dan 6 
(enam) mushollah untuk tempat peribadatan Agama Islam sedangkan untuk 
agama lainnya sampai tahun 2019 belum ada.  
7. Kondisi Ekonomi 
Kelurahan Bonto Lebang dengan potensi ekonomi yang dimiliki 
cukup  memadai, hal ini disebabkan oleh kondisi daerah tanah yang cukup 
memadai untuk ditanami jenis tanaman apapun baik itu tanaman dengan 
waktu jangka pendek maupun jangka panjang, dikarenakan saluran air untuk 
daerah persawahan maupun perkebunan dapat mengalir saat musim hujan 
maupun musim kemarau, karena hal tersebut mata pencaharian penduduk 
Kelurahan Bonto Leban gadalah Petani. Untuk beberapa jenis pekerjaan 
pokok penduduk bonto lebang dapat dilihat pada table berikut ini: 
No. JenisPekerjaan Jumlah 
1. PegawaiNegeriSipil 312 
2. ABRI/Polri 20 
3. KaryawanSwasta 85 
4. Wiraswasta/Pedagang 450 
5. Petani/Pekebun 1.050 
6. PetaniRumputLaut 257 
7. Pensiunan 70 
8. JasaTransportasi 185 




Tabel 4.4. Daftar Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan/Mata 
Pencaharian Penduduk di Kelurahan Bonto Lebang Kecamatan 
Bissappu Kabupaten Bantaeng.
54 
Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa mata pencaharian 
penduduk Kelurahan Bonto Lebang yang paling banyak adalah 
Petani/Berkebun sebanyak 1.050 orang , Wiraswasta/Pedagang sebanyak 450 
orang, Pegawai Negeri sipil 312 orang, Petani Rumput Laut sebanyak 257 
orang,  dan Jasa Transportasi 185 orang.  
B. Sejarah Masuknya Islam di Kabupaten Bantaeng 
Proses masuknya Islam di Kerajaan Bantaeng terkait dengan 
rancangan pemerintah Kerajaan Gowa yang menempatkan kerajaannya dan 
menjadi pusat syiar  Islam di Sulawesi Selatan. Syiar Islam di Sulawesi 
Selatan dilaksanakan oleh muballigh Islam yang berasal dari Minangkabau 
dan Aceh. Para muballigh yang dimaksud adalah Abdul Makmur Khotib 
Tunggal Dato Ibadah yang lebih dikenal dengan  nama Datuk Ri Bandang, 
Sualaiman Khatib Sulung yang lebih dikenal dengan nama Datuk Pattimang 




Proses masuknya dan berkembangnya agama Islam di Bantaeng terdiri 
dari tiga proses. Pertama, masuknya Agama Islam  mengacu pada kehadiran 
seorang atau beberapa orang muslim melalui kontak dagang atau kontak 
sosial lainnya. Meskipun menetap secara permanen dari perspektif ini, agama 
Islam dapat dianggap telah masuk di Bantaeng setelah kedatangan seorang 
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Kedua, menyebutkan bahwa masuknya agama Islam ketika terbentuk 
komunitas muslim yang menetap dan membangun kultur baru dalam 
lingkungan non-muslim, misalnya kampung orang Melayu dan komunitas 
lainya. Selain itu, disebabkan juga adanya ulama yang dengan sukarela 
menjadi sionis Islam. Meskipun belum ada data yang pasti, namun dapat 
diperkirakan bahwa jauh sebelumnya agama Islam diterima secara resmi oleh 
istana. Dan kemungkinan  telah terbentuk kampung permukiman orang asing  




Ketiga, perspektif formal yang menetapkan pengakuan elite istana 
(Karaeng/Raja) sekaligus menjadikan anjuran sebagai agama negara. Untuk 
memudahkan melihat kaitan dengan islamisasi di Nusantara dan wilayah di 
Sulawesi Selatan, dipandang cukup beralasan menggunakan perspektif ini 
dalam menetapkan masuknya Islam di Kerajaan Bantaeng. Apalagi setelah 
penerimaan resmi, banyakbukti arkeologis yang dapat mendukung yang 
dikaji secara akademis berdasarkan perspektif formal, Islamisasi Islam tidak 
terlepas dari Kerajaan Gowa yang menjadi sekutunya.
58
 
Raja pertama yang memeluk agama Islam ialah Sombayya 
(karaeng)Ma’jombeyya Matinroe ri Jalanjang (Raja XVI). Menerima agama 
Islam secara damai tanpa ada paksaan dan kekerasan, dengan penuh 
kesadaran dan keyakinanyang sangat tinggi atas kebenaran agama Islam, 
menyebabkan agama Islam sangat mudah diterima oleh masyarakat umum di 
                                                             
56
Sahajuddin, Butta Toa Bantaeng: Menjawab Zamanya 1666-1905 (Makassar: Pustaka 
Sawerigading, 2011), h. 44. 
57
 Sahajuddin, Butta Toa Bantaeng: Menjawab Zamanya 1666-1905, h. 45
 
58




Bantaeng. Bersamaan dengan karaeng Ma’jombeyya memeluk agama Islam 
tersebut juga diikuti keluarga besar istana termasuk para bangsawan lainnya 
mengikutinya memeluk dan menyebarkan agama Islam. Dan berdampak pada 
penduduk Bantaeng pada umumnya, yang turut juga mengikuti jejak agama 
Islam secara sadar tanpa tekanan dan paksaan. Namun sudah menjadi 
pandangan umum bahwa raja telah dianggap sebagai titisan dewata sehingga 
apa yang menjadi pandangan, tindakan dan perilaku rakyatnya pula yang 
wajib diteladani.
59
 Islamisasi yang terjadi di Bantaeng dilakukan oleh tiga 
muballigh. Pertama, Syekh Nurun Baharuddin Tajul Nasabandiyah yang 
bergelar (tuttetea rierea “orang yang berjalan di atas air). Yang 
mengislamkan Karaeng Ma’jombeya setelah kembali menunaikan ibadah haji 
di Mekkah dengan membawa pulang bukti-bukti keagungan agama Islam; Al-
Quran, Al-Hadist, Zikir (Zikkiri), juma’, barokang dan tongkat. Banyak yang 
menduga bahwa Syekh Nurun Baharuddin Tajul Nasabandiyah merupakan 
ulama utusan kerajaan Gowa yang dikirim oleh Sultan Alauddin ke Bantaeng 
dalam rangka syiar Islam yang dimotori oleh kerajaan Gowa. Makanya 
banyak muballig yang telah mendapatkan pembelajaran dan pengetahuan 
agama Islam di Tallo disebarkan keberbagai kerajaan lokal yang ada di 
Sulawesi Selatan termasuk kerajaan Bantaeng.
60
 
Kedua, Latenri Ruwa Sultan Adam (Raja Bone ke XI), yang sangat 
berperan dalam proses islamisasi di Bantaeng. Sultan Adam berusaha 
memperbaiki kebenaran yang sebelumnya telah dirintis oleh para 
pendahulunya. Dalam proses islamisasi yang cukup panjang terbentang 
dibelakangnya dengan menggunakan metode dakwah yang berhasil baik 
sehingga Islam mengalami perkembangan yang pesat di Bantaeng dan 
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sekitarnya dengan menyingkirkan segala kekeliruan dalam pola pikir dan pola 
hidup yang telah mapan serta memperkenalkan dan menanamkan kepada 
masyarakat Bantaeng nilai-nilai luhur kemanusiaan yang dapat mengangkat 
harta dan martabat manusia sepanjang masa.
61
 Ketiga, Datuk Kalimbungan 
dengan nama sebenarnya Syekh Muhammad Amir. Dengan kedatangan 
beliau penyebaran Islam terus berlanjut. Muballig yang berasal dari Sumatera, 
sekitar akhir abad XVII Masehi di Kalimbungan. Sebelum menetap di 
Kalimbungan beliau berasal dari Maiwa (kabupaten Enrekang sekarang), 
yang merantau ke Selatan sampai di kerajaan Bantaeng dan menetap sampai 
wafatnya di Kalimbungan sehingga digelar daeng Toa ri Kalimbungan yang 
sampai sekarang masih di keramatkan oleh orang-orang tertentu, Datuk 
Kalimbungan  mendapat respon dari masyarakat Bantaeng hingga seluruh 
masyarakat Kerajaan Bantaeng menerima Islam sbagai Agama Kerajaan dan 
sampai sekarang makam Datuk Kalimbungan masih tetap dikeramatkan oleh 
orang-orang tertentu dengan berbagai mitos yang dipercayai  masyarakat 
setempat maupun yang dari luar daerah sebagai tempat yang dapat merubah 
nasib seseorang menjadi lebih baik. Bagi masyarakat pendukungnya 
berkeyakinan bahwa keberadaan makam  Datuk Kalimbungan dapat 
mendatangkan berkah bagi yang mengunjungi dan melakukan ritual di 
makamnya. 
C. Profil Datuk Kalimbungan  
1. Riwayat Hidup Datuk Kalimbungan 
Berdasarkan  informasi yang didapat dari catatan sejarah masuknya 
Islam di Kabupaten Bantaeng bahwa Datuk Kalimbungan yang nama 
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sebenarnya adalah Syekh Muhammad Amir merupakan orang ke-3 (tiga) 
berpengaruh dalam penyebaran Islam di Kabupaten Bantaeng dan dengan 
kedatangan beliau  penyebaran Islam Terus berlanjut. 
Muballig yang berasal dari sumatera, dan tidak ada penjelasan lebih 
lanjut tentang asal ususl mubalig ini. Namun beliau memiliki kemanpuan dan 
pengetahuan yang luar biasa dalam agaama Islam sehingga beliau sangat 
disenangi dan dihormati oleh banyak orang. Sebelum  menetap di 
Kalimbaung beliau terlebih dahulu dari Maiwa (Kabupatan Enrekang), tetapi 
entah alasan apa sekitar akhir abad XVII Masehi beliau merantau ke Sulawesi 
Selatan hingga akhirnya tiba di Bantaeng tepatnya di Kalimbungan  yang saat 
sekarang terletak di daerah kelurahan Bonto Lebang. 
Syekh Muhammad Amir atau yang biasa disebut Datuk Kalimbungan 
melewati masa-masa tuanya dan sampai wafatnya di Kalimbungan oleh 
karena itu masyarakat sekitar kelurahan Bonto Lebang mengenal beliau 
dengan nama Daeng Toa. Beliau dikalangan masyarakat sekitar dikenal 
mempunyai kepribadian dengan karismatik yang tinggi sehingga pada semasa 
hidupnya beliau sangat dikagumi oleh masyarakat sekitar mulai 
kesederhanaanya hingga memiliki ilmu agama yang tinggi. Seperti yang 
dikatakan Dg. Rasulung bahwa: 
“Daeng Toa merupakan sosok manusia/muballlig yang sangat dikagumi 
oleh  masyarakat sekitar, sampai wafatnya beliau sangat berperan 
penting dalam  penyebaran  islam tidak hanya di sekitar tempat 
tinggalnya akan tetapi daerah-daerah  tetangga pun banyak yang 
berdatangan  hanya untuk berziarah kemakam tersebut.”
62
 
Salah satu ajaran beliau yang ditekankan semasa hidupnya yaitu 
“Hidup sederhana, menghindari hidup berlebih-lebihan” dengan syair beliau 
yang dikenal sampai sekarang yaitu “Bolima ri tunayya ribangkenna 
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kamasea,ma’dingin-dingin punna niaja te’nena”. Artinya biarlah aku miskin 
hidup sederhana, asal penuh kebahagiaan sentosa.
63
  
2. Letak Makam Datuk Kalimbungan (Daeng Toa) 
 
Gambar 4.2. Tampak luar makam Datuk Kalimbungan (Daeng Toa) 
Makam Datuk Kalimbungan atau lebih di kenal dengan nama Daeng 
Toa terletak di Kelurahan Bonto Lebang Kecamatan Bissappu sekitar 2 km 
dari pusat Kota Kabupaten Bantaeng  dan berada pada ketinggian 35 meter 
dari permukaan laut.  
Akses untuk menuju kemakam tersebut kita harus berjalan  kaki 
sekitar 30 menit dengan berjalan kaki dilorong stapak yang terbuat dari 
paping, sepanjang perjalanan kita melewati tepi sungai higgga sampai di 
tempat makam Datuk Kalimbungan. Selain berjalan kaki kita juga bisa 
meggunakan  roda dua karena sudah disedikaan tempat parkir. 
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Gambar 4.2. Tampak dalam makam Datuk Kalimbungan (Daeng Toa) 
Makam Datuk Kalimbungan mulai dari tahun 2017 sudah berada 
dalam penjagaan dan perawatan Dinas Parawisata Pemerintah Kabupaten 
Bantaeng dan tidak terlepas dari perawatan Pinati (Juru Kunci) Makam 
sehingga mulai dari akses ke tempat makam hingga kebersihan dan fasilitas 
disekitar makam sudah mulai membaik dari tahun ketahun Makam  Datuk  
Kalimbungan dibangun menyerupai rumah yang berukuran 4x8 meter, 
didalam makan tersebut tedapat gorden yang menutupi seluruh dinding 
tembok sehingga lebih kelihatan sakral, sedangkan disekitar makam Datuk 
Kalimbungan terdapat delapan belas buah makam yang merupakan makam 
dari murid Datuk Kalimbungan masih berbentuk asli yaitu batu gunung yang 





4. Kondisi Masyarakat Sekitar Makam Datuk kalimbungan 
Kondisi masyarakat sekitar Makam dilihat dari mata pencahariannya, 
sebagian besar hidup sebagai petani atau buru petani dan 
wiraswasta/pedagang, selain itu masyarakat sekitar juga ada yang berfrofesi 
sebagai Pegawai Negeri sipil, Karyawan swasta, Pesiunan dan pekerjaan 
lainnya. Untuk masyarakat yang berada sekitar 100 M dari makam Datuk 
Kalimbungan rata-rata berdangang dengan menjual berbagai barang 
campuran dan ada juga masyarakat yang berjualan beberapa kelengkapan 
ziarah. 
Dilihat dari segi kepercayaan yang dianutnya, masyarakat sekitar 
makam merupakan penganut yang sebagian besar beragama Islam 
dibandingkan dengan penganut agama lainnya agama islam merupakan 
agama yang dominan atau paling banyak dianut oleh masyarakat sekitar 
makam dibandingkan agama kristen, protestan dan kataolik. Serta terdapat 
masjid yang tidak jauh dari kompleks Makam datuk Kalimbungan yang 
bertujuan sebagai tempat ibadah para pengunjung. 
Sebagai tempat ziarah sekaligus objek wisata, di mana kehidupan 
masyarakat di sekitar makam dapat dimanfaatkan sebagai tempat berdagang 
di sepanjang pinggiran jalan menuju  makam Datuk Kalimbungan atau dalam 
areal pemakaman Datuk Kalimbungan. Adapun barang yang dijual yaitu 
mulai dari makanan, minuman, rokok maupun minuman anak dan berbagai 
kelengkapan ritual beupa bunga tabur, lilin merah (tai bani), minyak wangi 
(minyak bau’) dan lain-lain. Seperti yang dikatakan oleh Ibu Rohani 
sebagai salah satu pedagang yang ada disekitar makam Datuk 
Pakkalimbungan, ia mengungkapkan bahwa: 
Makam daeng toa mendatangkan rezeki bagi saya karena 
selama saya menjual perlengkapan ritual peziarah seperti bunga, 
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minyak bau dan lilin, Alhamdulillah bisa memenuhi kebutuhan 
sehari-sehari keluarga saya dari hasil penjualan ini.64 
 
Makam Datuk Kalimbungan mampu mendatangkan rezeki bagi 
masyarakat sekitar karena setiap harinya banyak peziarah yang 
datang berkunjung ke makam itu terutama pada hari-hari tertentu 
seperti hari libur, sebelum memasuki bulan suci Ramadhan dan 
setelah Lebaran. Sehingga banyak masyarakat yang membuka usaha 
di sekitar makam tersebut. Seperti yang dilakukan oleh salah satu pedagang 
diatas. 
5. Penanggung Jawab Makam Datuk Kalimbungan 
Makam Datuk Kalimbungan ini termasuk bangunan cagar budaya 
yang keberadaanya dilindungi oleh Undang-Undang dibawah pengawasan 
BP3 Makassar. Oleh karena itu, tidak diperbolehkan untuk melakukan 
perubahan apapun berkaitan dengan makam. Secara operasional, makam 
Datuk Kalimbungan dikelolah oleh beberapa pihak yang terkait, di antaranya 
pemerintah Kelurahan Bonto Lebang, Dinas Pariwisata Kabupaten Bantaeng 
serta keturunan Datuk Kalimbungan, dalam hal ini opersional diwakili oleh 
juru kunci sekaligus pembaca do’a. 
Dalam komplek makam Datuk Kalimbungan terdapat kotak amal yang 
disediakan bagi pengunjung untuk memberikan bantuan dana pengelolaan. 
Kotak amal ini menjadi hak juru kunci (pembaca do’a) yang pembagiannya 
telah diatur. Selain itu, juru kunci kadang juga memperoleh dana dari 
penngunjung secara suk rela setelah mengisi buku tamu. Untuk 
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mempermudah pengunjung, juru kunci juga bertugas sebagai pemandu bagi 
pengunjung tentang keberadaan sekitar makam Datuk Kalimbungan.
65
 
D. Pemikiran Masyarakat Terhadap Makam Datuk Kalimbungan 
Pada dasarnya, manusia merupakan makhluk yang sulit percaya 
terhadap orang lain, tetapi mudah sekali percaya terhadap sesuatu yang tidak 
nyata sehingga mau menuruti dan menjalankan semua perintahnya. Manusia 
akan lebih percaya terhadap sesuatu yang sebenarnya tidak tampak, tetapi 
pada suatu ketika dapat terlihat dan mereka dapat melakukan komunikasi. 
Kemungkinan lainnya adalah manusia merasa bahwa makhluk gaib itu dapat 
melakukan hal-hal yang sebenarnya tidak dapat diterima oleh akal manusia. 
Karena keyakinan merupakan suatu sikap, maka keyakinan seseorang tidak 
selamanya benar.  Pola pemikiran  masyarakat dapat dibagi menjadi 2 (dua) 
bagian yaitu: 
1. Pemikiran Tradisional 
Masyarakat tradisioanl adalah  masyarakat yang kehidupannya masih 
banyak dikuasai oleh adat istiadat lama. Adat istiadat adalah suatu aturan 
yang sudah mantap dan mencakup segala konsepsi-konsepsi sistem budaya 
yang mengatur tindakan atau perbuatan manusia dan sosialnya. Jadi, 
masyarakat tradisional didalm melangsungkan kehidupannya berdasarkan 
pada cara-cara atau kebiasaaan kebiasaan lama yag masih diwarisi dari nenek 
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moyangnya. Kehidupan mereka belum terlalu dipengaruhi oleh perubahan-
perubahan yang berasal dari luar lingkungan sosialnya.
66
 
Berdasarkan hasil wawancara Penulis terhadap  masyarakat yang 
menetap dilingkungan tersebut baik itu pedagang maupun penjaga makam 
bahwa pengunjung makam Datuk Kalimbungan kebannyakan berasal dari 
Bulukumba, Sinjai, Selayar, Jeneponto  dan  hanya sebagian kecil asli 
masyarakat kabupaten bantaeng. Kunjungan mereka ke Makam Datuk 
Kalimbungan bermacam-macam ada yang datang berziarah, bernazar,  
mencari keberkahan dan lain sebagainya. Seperti halnya menghormati leluhur 
dan nenek moyang dapat diungkapkan melalui tradisi ziarah makam. Ziarah 
makam dilakukan untuk menghormati arwah nenek moyang, kedua orang tua 
dan keluarga yang dimakamkan, disamping itu untuk mengingatkan tentang 
akhirat. Kata ziarah juga diartikan dengan berkunjung ke tempat yang di 
anggap keramat atau yang mulia. 
Pemikiran masyarakat terhadap makan Datuk Kalimbungan atau lebih 
dikenal dengan  nama Daeng Toa masih dalam kategori masyarakat yang 
tradisional karena masyarakat sekitar masih mengikuti  ritual mengenai 
makam yang dikermatkan dimana makam tersebut adalah makam Datuk 
Kalimbungan, karena beliau dikenal sebagai sosok yamg memiliki 
kharismatik dan ulama yang sangat dikagumi oleh masyarakat Bantaeng dan  
karena kesederhanaanya dan memiliki ilmu yang tinggi. Hal ini diungkapkan 
oleh Daeng Rasulung mengatakan bahwa Pemikiran sebagaian Masyarakat 
terhadap Makam Datuk Kalimbungan (Daeng Toa) hanya sebagai perantara 
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atau wasiah bagi peziarah yang datang meminta sesuatu atau sebagai tempat 
untuk mencari atau meminta berkah untuk kehidupan yang lebih baik dan 
biasanya para peziarah datang berkunjung apabila yang dicari atau yang 
diminta tersebut sudah terkabulkan.
67
 
Selain itu Makam Datuk Kalimbungan ini mampu mendatangkan  
rezeki untuk masyarakat sekitar yang berada di daerah tersebut, karena setiap 
harinya akan ada masyarakat dari luar daerah berkunjung yang membutuhkan 
berbagai perlengkapan untuk berziarah sehingga banyak masayarakat yang 
membuka usaha berjualan disekitar makam tersebut, seperti yang dikatakan 
oleh Daeng Sungguh bahwa Makam Datuk Kalimbungan  mendatangkan 
rezeki bagi saya karena selama saya menjual perlengkapan peziarah seperti 
lilin, bunga, minyak bau, air botol dan berbagai jajanan  untuk dibawa ke 
makam, Alhamdulillah bisa memenuh kehidupan sehari-hari saya.
68
 
Adapun dampak positif yang dirasakan oleh masyarakat sekitar 
makam Datuk Kalimbungan yang membuka usaha perdagangan. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Pak Lurah Dampak positif dengan 
adanya Makam Datuk Kalimbungan disekitaran tempat kami tinggal dapat 
membantu dalam pertukaran ekonomi karena banyak yang berjualan dan 
masyarakat sekitar mampu menghidupi diri sendiri dan keluarganya. Dengan 
maksud bahwa dampak positifnya ada karena di sekitar makam Datuk 
Kalimbungan karena banyak yang membuka usaha jual-jualan seperti 
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Selain itu ada masyarakat juga beranggapan bahwa peziarah 
yang datang berkunjung ke makam Datuk Kalimbungan mempunyai 
maksud dan niat untuk mendapatkan berkah dalam hal meminta-minta 
untuk dikabulkan permohonanya itudapat digolongkan sebagai 
perbuatan musyrik yang menyekutukan Allah swt. Dimana perbuatan 
ini sangat bertentangan dengan akidah Islam. Namun sebenarnya 
tergantung pada peziarah yang datang berkunjung, jika hanya ingin 
mendoakan akhli kubur saja itu tidak masalah, tetapi jika ingin 
meminta berkah untuk di kabulkan permohonannya itu yang 
menentang ajaran Islam. Seperti yang dikatakan oleh Pak Lurah: 
“Makam Daeng Toa itu tidak jadi masalah jika sekedar hanya 
untuk mengunjungi makam tersebut, yang jadi masalah itu ketika 
mengunjungi makam itu lalu bernazar. Saya tidak tahu 
bagaimana hukumnya itu apakah bisa masuk dikategorikan syirik 
atau bagaimana.70 
 
Adapun warga sekitar makam yang beranggapan sama seperti yang di 
atas. Beliau mengungkapkan bahwa menduakan keprcayaan terhadap Allah 
SWT tergantung dari Pengunjungnya kalau niatnya hanya sekedar ingin 
ziarah kubur atau mendoakannya selamat dari siksaan kuburnya itu tidak 
masalah, tetapi jika orang niatnya meminta-minta di dalam kubur itu sudah 
dikategorikan perbuatan musryik.71 
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Begitupun dengan hasil wawancara peneliti dengan salah satu 
pengunjung yang bernama Daeng Rate, Mengatakan bahwa: 
“Makam Datuk Kalimbungan merupakan perantara kepada Allah SWT 
untuk memenuhi apa yang diinginkan dan datang kemakam ini apabila 
keinginan tersebut sudah terpenuhi, misalnya keluarga sedang sakit 




Hal seperti itu tergantung bagaimana masyarakat yang 
memahaminya. Jika para peziarah yang datang berkunjung hanya 
ingin mendoakan akhlul kubur itu halyang wajar dan merupakan suatu 
tradisi dalam Islam yang susah dihilangkan. Namun jika para peziarah 
yang datang berkunjung mempunyai niat atau maksud tertentu yang bisa 
menyesatkan atau menyekutukan Allah swt. sebagaimana yang terdapat 
dalam QS. An-Nisa/4: 48 
َ  إِىَّ  َِ  َُْشَسكَ  أَىْ  ََْغفِسُ  ال َّللاَّ ِ  َُْشِسكْ  َوَهيْ  َََشاءُ  لَِويْ  َذلِلَ  ُدوىَ  َها َوََْغفِسُ  بِ  إِْثًوا اْفَتََسي فَقَدِ  بِاَّللَّ
 (٨٤) َعِظًُوا
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena 
mempersekutuka-Nya (syirik), dan Dia mengampuni apa (dosa) yang 
selain syirik itu bagisiapa yang Dia kehendaki. Siapa yang 




Ayat di atas menjelaskan bahwa orang yang menyekutukan 
Allah swt.Merupakan dosa yangsangat besar dan mereka tidak 
mendapat ampunan dari Allahswt. Kecuali mereka bertaubat dan 
kembali kejalan Allah. 
Masyarakat di Kelurahan Bonto Lebang pada umumnya adalah 
menganutagama Islam, mereka percaya kepada Allah swt., dan mereka 
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mempercayai kerasulanNabi Muhammad SAW., bahkan senantiasa 
mengucapkan kalimat-kalimat tauhid (syahadat) sebagia pengakuan rukun 
Islam yang pertama. Selain itu mereka juga melaksanakan kewajiban-
kewajibannya sebagai umat Islam seperti melaksanakan sholat lima waktu 
dan berpuasa pada bulan suci Ramadhan. Namun demikian dalam praktek 
kehidupan sehari-hari mereka sebagian diantarannya masih mempunyai 
pemikiran tradisional yang ditunjukan dengan mempercayai adanya suatu 
kekuatan atau kesaktian yang dimiliki oleh benda-benda atau berupa tempat-
tempat yang dikeramatkan seperti makam Datuk Kalimbungan. 
2. Pemikiran Modern 
Masyarakat moderen adalah masyarakat yang sebagian besar 
warganya mempunyai orisentasi nilai budaya yang terarah ke kehidupan 
dalam peradaban masa kini. Pada umumnya masyarakat modern tinggal 
didaerah perkotaan, sehingga disebut masyarakat perkotaan. Namun tidak 
semua masyarakat kota dapat disebut masyarakat modern, sebab orang kota 
tidak memiliki masa orientasi masa kini misalnya gelandangan.  
E. Implementasi atas Kepercayaaan Masyarakat Terhadap Makam Datuk 
Kalimbungan  
1. Kepercayaan Masyarakat Terhadap Datuk Kalimbungan 
Kepercayaan yang ada dalam  masyarakat tidak muncul dengan 
sendirinya  tanpa harus ada sesuatu  hal  yang  melatar belakangi kepercayaan  
tersebut, Datu Kalimbungan merupakan sosok ulama yang berpengaruh pada 
masa hidupnya menurut kepercayaan  masyarakat Bantaeng Datuk 
Kalimbungan semasa hidupnya disamping sebagai ulama juga sebagai tokoh 
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masayarakat yang selalu sukses dalam segala aktifitasnya. Berkat 
kepimimpinan beliau masyarakat menjadi makmur, mata pencaharian tidak 
pernah gagal tetapi selamanya mendatangkan hasil yang memuaskan terutama 
dibidang pertanian. 
Pada saat wawancara dengan penajaga Makam Datuk kalimbungan 
(Daeng Rasulung) beliau menerangkan bahwa sebelum beliau wafat, berpesan 
bahwa : 
“Kalau aku telah mati dan kalian ingin menyaksikan keahlian yang 
kumiliki, maka kuburkanlah jenazahku di Kampung Pakalimbungan 
ditengah-tengah sungai, niscaya sungai itu akan berpindah dari 
tempatnya ketempat yang lainnya.”
74 
Daeng Rasulung juga menjelaskan salah satu fenomena yang terjadi 
setelah beliau wafat, yaitu : 
“Pada tahun 1973 pernah terjadi banjir bandang dibantaeng, kuburan 
datuk kalimbungan yang berada hampir ditengah-tengah sungai tidak 
pernah dinaikki air sedikitpun. Sehingga kuburannya tetap utuh dan 
tidak ada kerusakan seditik pun,pada hal kl dilihat jarak anatar sungai 
dan kuburannya hanya 10 meter.”
75
 
Selain itu pada menurut penjelasan Daeng Rasulung pada saat 
wawancara apabila beliau meminta sesuatu selalu terpenuhi sebagai salah satu 
pembuktian : 
“Kalau beliau meminta turun hujan dan kondisinya sedang musim 
kemarau, Songkoknya saja yang selalu dia pakai dihadapkan kelangit 
sehingga turunlah hujan, dan kalau mau hujannya berhenti songkoknya 
lagi dihadapkan kebawah tanah, dan itu hujan akan berhenti.”
76
 
Dari keterangan diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
kepercayaan  masyarakat bantaeng dan sekitarnya terhadap makam tersebut 
dikarekan Datuk Kalimbungan  merupakan ulama yang memiliki keistimewaa 
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serta keahlian pada masa hidupnya dibuktikan dengan hal-hal yang terjadi 
semasa hidupnya maupun setelah beliau wafat. Sebagaimana jika seorangan 
ulama dipandang ahli dibidang ilmu-ilmu keislaman akan banyak 
memberikan pengaruh kepada masyarakat bahkan setelah beliau wafat. 
Dengan demikian dengan adanya cerita tentang Datuk Kalimbungan 
tersebut maka  masyarakat Kabupaten  Bantaeng dan sekitarnya mendatangi 
makam tersebut untuk memberikan pemujaan bernazar meminta keberkahan 
dan lain sebagainya karena mereka percaya bahwa tempat tersebut 
mempunyai pengaruh dalam kehidupan sehari-harinya. 
Rata-rata masayarakat yang berziarah ke makam Datuk Kalimbungan 
ialah seorang muslim. Mereka percaya kepada Allah swt. serta Nabi 
Muhammad SAW. Mereka bahkan melaksanakan kewajiban umat muslim 
seperti shalat dan puasa. Meskipun demikian, mereka masih mempercayai 
adanya kekuatan mistis di makam Datuk Kalimbungan karena menganggap 
Datuk Kalimbungan memiliki mukjizat. Peziarah makam Datuk Kalimbungan 
memiliki tujuan yang berbeda-beda misalnya selain untuk mendoakan Datuk 
Kalimbungan, mereka berziarah untuk membayar nazar, meminta kemudahan 
dalam urusan baik untuk kesuksesan ataupun kesehatan, dan ada juga yang 
berwisata religi ke makam ini. 
2. Implementasi Masyarakat Berkaitan dengan Kepercayaan Datuk 
Kalimbungan 
Masayarat yang datang di Makam Datuk Kalimbungan memiliki 
kepentingan yang berbeda-beda, ada yang hanya datang untuk rekreasi, ada 
yang datang untuk melepas nazarnya, ada yang datang untuk meminta 
pertolongan, ada yang datang berobat. Berdasarkan hasil  kunjungan langsung 
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ke makam Datuk Kalimbungan  berikut beberapa tujuan Masyarakat pada 
saat berkunjung ke Makam Datuk Kalimbugan: 
a. Implementasi masyarakat hanya untuk berwisata 
Masyarakat yang berkunjung dari berbagai daerah tetangga kabupaten 
bantaeng datang dengan  tujuan hanya untuk  rekreasi karena terdapat sungai 
disamping makam dan pepohonon yang bagus dijadikan objek untuk berfoto, 
salah satu pengunjung yang ditemui peneliti pada saat dilapangan adalah 
Dg.Salama. Berikut hasil wawancara dengan beliau: 
“Saya datang kesini hanya untuk rekreasi bersama keluarga, bagus 
untuk anak-anak kecil karena airnya dangkal selain itu tempat wisata ini 
juga salah satu wisata yang paling dekat dengan rumah.”
77
 
Selain itu peneleliti juga menemui seorang pengujung yang datang 
karena penasaran mendengar cerita dari tetangganya tentang makam Datuk 
Kalimbungan, Seperti halnya  yang dilakukan oleh bapak Udin berikut: 
“Saya datang dengan teman saya, hanya pensaaran mendengar cerita 
dari masyarakat disekitar bahwa makam ini merupakan makam yang 
dikeramatkan dan ada yang bilang waktu banjir bandang air sungai 
yang meluap tidak masuk kemakam tersebut dan saya datang hanya 
untuk mengambil foto makam tersebut.”
78
 
Dari hasil wawancara peneliti dengan  2 (Dua) pengunjung  datang 
kemakam datuk kalimbungan  bertujuan untuk jalan-jalan dan penasaran 
dengan makam tersebut atau masyarakat hanya datang untuk mandi dan  tidak 
ada maksud tujuan yang lain 
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b. Implementasi masyarakat untuk meminta pertolongan  
Berdasarkan pengamatan langsung di lapangan makam Datuk 
Kalimbungan, para pengunjungnya datang dari berbagai daerah, latar 
belakang dan status yang berbeda, ada yang datang berziarah untuk meminta 
pertolongan dengan bernazar seperti halnya yang dilakukan oleh Ibu Binaria, 
dimana ibu tersebut datang untuk meminta pertolongan agar anak 
perempuannya cepat mendapatkan jodoh, berikut hasil wawancara dengan ibu 
Binaria. Dengan tujuan datang ke makam Datuk Kalimbungan untuk meminta 
pertolongan agar anaknya di beri kemudahan dalam menemukan jodohnya 
karena sudah kepala 4 (Empat), belum pernah bawa perempuan kerumah dan 
tidak ada pacarnya, kalau nanti adami jodohnya nanti akan kembalika lagi 
kesini makan-makan bersama dengan keluarga besar.79 
Selain itu peneliti juga menemui seorang pengunjung yang datang 
langsung berziarah  ke makam Datuk Kalimbungan dengan maksud tertentu 
sesuai  dengan hajat dan keperluan masing-masing sebagaimana yang 
dilakukan oleh Dg. Ngalle ia mengatakan : 
“Kalau nanti bisa berhasil anakku jadi PNS maka saya dan keluarga 
akan kesini lagi untuk maka-makan di makam Datuk Kelimbungan.”80 
Dari hasil wawancara tersebut peneliti melihat bahwa maksud 
kedatanggan pengunjng ke makam Datuk Kalimbungan untuk meminta 
pertolongan dan memperoleh berkah agar apa yang diinginkan dapat 
dikabulkan. 
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c. Pengamalan masyarakat untuk melepas nazar 
Masyarakat yang datang untuk melepas atau melakukan proses 
pemenuhan nazar hampir sama dengan ritul atau proses berziarah kemakam 
lainnya, pemenuhan nazar dilakukan sebagai tanda terima kasih karena 
permohonan yang telah dipanjatkan dapat terkabulkan. Para penziarah yang 
datang sudah membawa perlengkapan ritual berupa bunga tabur, minyak bau, 
lilin putih atau  merah dan korek api yang biasanya sudah disiapkan didalam 
makam atau pengunjung membeli disekitar makam tersebut serta pengunjung 
membawa makanan sesuai dengan nazar nya. 
 Seperti yang dikatakan oleh Ibu Intan  (pengunjung) yang memotong 
1 (satu) ekor kambing saat berkunjung ke Makam Datuk Kalimbungan: 
“Waktu itu anak saya sakit keras dan sudah tidak bisa jalan lalu saya 
berniat kalau sembuh anakku maka saya akan datang di Makam Datuk 
Kalimbungan berziarah dan menyembelih 1 (satu) ekor kambing, 




Ibu Intang pada saat anaknya sakit bernazar untuk datang ke Makam 
Datuk Kalimbungan dan karena anaknya sudah sembuh maka hari ini datang 
untuk melepas nazarnya dengan membawa berbagai makanan sesuai dengan 
nazarnya, makanan yag sudah siap dihidangkan tersebut pertama kali 
dihidangkan diruangan Makam Datuk Kalimbungan untuk penjaga Makam, 
lalu selebihnya dibawa keluar untuk dimakan bersama keluarga. 
Selain itu ada juga Ibu rahmawati Dg. Baji datang melepas Nazarnya 
pada waktu itu bernazar dan pada saat wawancara mengatakan: 
Waktu mendaftar tentara anakku berniatka kalau berhasil anakku jadi 
tentara akan datangka dimakamnya Datuk Kalimbungan untuk makan-
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makan, pas pengumuman Alhamdulliah lolos makanya hari ini 
datangka kembali untuk lepas nazarku.
82
 
Ibu Rahamawati tersebut merupakan pengunjung yang datang 
berziarah dengan membawa berbagai makanan, sama halnya dengan 
pengunjung yang lain datang kemakam Datuk Kalimbungan untuk melepas 
nazarnya dengan membawa berbagai makanan untuk disajikan dimakam 
Datuk Kalimbungan dan dimakan bersama dengan keluarga. 
F. Tinjauan Filosofis Keyakinan Masyarakat terhadap Makam Datuk 
Kalimbungan 
Masyarakat atau pengunjung Makam Datuk Kalimbungan 
berpandangan bahwa setiap orang yang dikeramatkan itu terdapat karisma 
sendiri yang bisa membangkitkan nilai-nilai magic jika sudah mengunjungi 
makam datuk kalimbungan berarti sudah mempunyai kekuatan spiritual 
tertentu dikalangan msyarakat atau kelompok tertentu, Seperti halnya yang 
dilakukan oleh bapak ilham salah satu pengunjung makam : 
“Saya datang kesini sudah dua kalimi untuk berziarah di makam datuk 
kalimbunagn pertama kali saya datang berniatka kalau bisaka sembuh 
dari penyakitku akan berkunjungka lagi kesini, dan waktu datangka 
pertama penjaga makam yang ada didalam itu nakasihka satu botol 
minyak bau  dan itu saya pakai selama saya sakit dan hari ini datangka 
lagi kesini untuk lepas nazarku karena sudah sehat kembali.”83 
 
Pengunjung tersebut pada saat datang ke Makam Datuk Kalimbungan 
meyakini bahwa minyak bau yang diberikan oleh penjaga makam berhasil 
menyebuhkan penyakitnya. Proses pemenuhan Nazar pada saat datang di 
makam datuk kalimbungan harus membawa berbagai perlengkapan ritual 
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berupa bunga tabur, lilin merah, korek api dan minyak bau, Perelengkapan 
ritul tersebut bisa dibawa dari rumah atau membeli di sekitaran makam datuk 
kalimbungan banyak penjual perlengkapan tersebut. 
Bentuk–bentuk ritual pemenuhan nazar yang biasa dilakukan oleh 
penjaga makam bersama masyarakat yang datang berkunjung untuk 
memenuhi nazarnya adalah sebagai berikut : 
1. Langkah pertama adalah membakar lilin  dan minyaramkan sebagian 
minyak bau (minyak harum) keatas nisan makam Datuk Kalimbungan,  
minyak bau yang disiramkan kedalam makam Datuk Kalimbungan 
mempunyai nilai filosofis bagi masyarakat yang datang mengunjungi 
makam Datuk Kalimbungan dimana minyak bau tersebut  sebagai tanda 
bahwa makam tersebut mempunyai sesuatu yang bernialai tinggi 
sehingga diberikan bau yang harum, Sedangkan sisa minyak bau yang 
disiramkan kedalam makam Datuk Kalimbungan dibawa pulang oleh 
masyarakat atau peziarah. 
2. Langkah kedua pinati yang menjaga makam tersebut membaca do’a dan 
diikuti oleh masyarakat yang datang, pembacaan do’a yang dilakukan 
oleh pinati dan masyarakat yang berkunjung Di tunjukan kepada Allah 
SWT melalui arwah Datuk Kalimbungan yang diyakini oleh masyarakat 
bahwa segala sesuatu yang diminta kepada Allah SWT melalui perantara 
Datuk Kalimbungan akan lebih mudah terkabulkan. 
3.  kedua pinati yang menjaga makam tersebut membaca do’a dan diikuti 




4. Langkah ketiga , pengunjung tersebut memegang batu nisan dan 
memanjatkan do’a serta berniat dalam hati sesuai dengan nazar yang 
pernah diucapkan dimasa lalu. 
5. Langkah ke empat, menaburkan bunga kedalam makam Datuk 
Kalimbungan. 
6. Langkah ke Lima, Memotong ternak sesuai dengan nazar pengunjung 
tersebut, ternak yang dipotong tersebut sesuai dengan nazar dari peziarah. 
Setelah selesai proses ritual diatas maka peziarah memberi uang 
kapada Pinati makam (pembaca do’a) sesuai keikhlasan mereka atau 
memasukkan beberapa uang kedalam kotak amal yang sudah disediakan. 
Dengan selesainya melakukan ziarah para pengunjung keluar dari makam 
dengan membawa sisa minyak bau dan dibawa pulang untuk dijadikan obat 
seperti yang telah dilakukan oleh salah satu pengunjung diatas. 
Sebagian pengunjung yang datang ke makam datuk kalimbungan 
setelah melakukan pemenuhan nazarnya mereka juga membuat ikatan Plastik 
atau biasa disebut oleh masyarakat sekitar anyikko dipohon-pohon sekitar 
makam datuk kalimbungan. Seperti yang dilakukan oleh dg.kebo salah satu 
pengunjung makam Datuk Kalimbungan : 
“Kalau saya lulus kuliah nanti dan bisa langsung mendapatkan 




Pengunjung makam yang bernama Dg,kebo tersebut merupakan salah 
satu pengunjung makam yang mengikatkan plastik disalah satu pohon yang 
ada di sekitaran makam Datuk Kalimbungan yang berniat akan datang 
kembali apabila apabila keinginannya sudah terpenuhi. 
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Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti dengan 
menggunakan jenis penelitian yang bersifat kualitatif, pendekatan dengan 
analisis deskriptif didukung oleh hasil observasi dan wawancara dengan 
subjek yang mengetahui dan memahami tentang  Kepercayaan Masyarakat 
Terhadap Makam Datuk Kalimbungan di Kel. Bonto Lebang Kec. Bissappu 
Kab. Bantaeng. Peneliti mendapatkan kesimpulan yaitu : 
Sebagian masyarakat berpandangan bahwa Datuk Kalimbungan 
adalah tokoh kharismatik yang berjasa menyiarkan dan mengembangkan 
Islam di Kabupaten Bantaeng. Tokoh ini memiliki banyak kelebihan bukan 
hanya pada masa hidupnya tapi juga hingga sekarang. 
Dengan latar belakang ke kharismatikan Datuk Kalimbungan, 
sebagian masyarakat Bantaeng bahkan dari luar daerah percaya bahwa 
makam Datuk Kalimbungan itu sakral atau mempunyai kekuatan luar biasa 
yang dianggap suci. Makamnya dipercayai dapat memudahkan terkabulnya 
do’a/harapan mereka, dengan begitu masyarakat menziarahi makam tersebut, 
baik untuk secara langsung berdo’a  maupun mengucapkan dan melepas 
nazar. 
Masyarakat yang datang ke makam Datuk kalimbungan adalah 
masyarakat meyakini bahwa apa yang diminta kepada Allah SWT  akan lebih 
mudah terkabulkan dengan perantara arwah Datuk Kalimbungan serta minyak 
bau yang dituangkan keatas nisan makam Datuk Kalimbungan dianggap oleh 
masyarakat yang berkunjung mempunyai nilai yang tinggi, sehingga 
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masyarakat yang berkunjung akan membawa pulang sisa dari minyak bau 
yang dtuangkan kedalam makam Datuk Kalimbungan. 
B. Implikasi Penelitian 
Adapun implikasi penelitian dalam tulisan ini, penulis mengharapkan 
agar para pembaca menghargai setiap budaya ataupun tradisi yang dianut 
setiap orang, sebab setiap orang memiliki pemahaman masing-masing 
terhapat tradisi yang mereka anut. Perbedaan bukan berarti sebuah kesalahan, 
melainkan jalan yang di tempuh setiap orang karena tujuan tetaplah tujuan. 
Bagi penulis, penelitian seperti ini masih kurang diminati bagi 
kalangan mahasiswa yang lebih cenderung pada penelitian pustaka 
dibandingkan penelitian lapangan. Karena itu, dengan hasil penelitian ini 
sekiranya dapat dijadikan landasan dalam melengkapi  data-data, khususnya 
menjadi referensi pengetahuan bagi siapa saja yang berminat dengan studi 
seperti ini. Oleh karena itu, penelitian lapangan ini pembaca kembali 
mengkaji lebih jauh dilapangan sehubungan dengan realitas kepercayaan 
masyarakat terhadap makam Datuk Kalimbungan di Kelurahan Bonto Lebang 
dan memperkaya data-data lapangan sebagai pegangan bagi pembaca. 
Semoga dengan penelitian ini juga menjadi acuan bagi masyarakat 
Kelurahan Bonto Lebang agar termotivas dalam membedakan sesuatu yang 
bisa bertentangan dengan agama Islam (terutama masalah aqidah) dan 
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(Gambar VIII: Dg. Sungguh, Peziarah)         (Gambar IX: Bangunan Makam) 
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